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ABSTRAK

Ana Nadiroh, (D31207021). Pandangan Aliran Progressivisme Tentang Pendidikan
Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan Islam Smp As-Sa'adah Benowo
Surabaya.

Progressivisme sebagai aliran filsafat pendidikan berpusat pada siswa dan memberi
penekanan lebih besar pada kreativitas , aktifitas, bakat dan hasil belajar dunia nyata,
anak —anak dipersiakan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Anak didik
bukannya manusia kecil tetapi manusia seutuhnya yang mempunyai potensi
berkembang. Maka dari itu aliran progressivisme menjadi aliran pendidikan yang
menghargai kreatifitas dan kebebasan yang dimiliki setiap anak didik. Mereka dapat
tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh pengalaman, baik perubahan fisik,
intelektual maupun moral yang berlangsung secara kontinuitas. Dengan
menempatkan pengalaman sebagai bagian dari pendidikan, maka setiap gerak
pendidikan merupakan langkah untuk menentukan nasip sebuah generasi di masa
depan. Generasi sangat ditentukan oleh kondisi pengalaman sebelumnya, dan hal ini
dapat menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi pendidikan.

Dari uaraian diatas, kiranya perlu dikaji secara komprehensif tentang pandangan
aliran progressivisme dalam Pendidikan yakni:  pertama, kebebasan dalan
pendidikan. Kedua, pengembangan pendidikan (progressive education movement).
Ketiga, Potensi dasar anak didik (man’s natural power). Keempat, kurikulum. Hal ini
dilakukan sebagai asumsi dasar bahwa pendidikian mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki manusia.

Fokus Penelitian adalah Apakah pandangan aliran progressivisme tentang kebebasan,
pengembangan pendidikan (progressive education movemen, dasar (man’s natural
power) dan kurukulum dilaksanakan dalam lembaga pendidikan Islam SMP
As-Sa’adah Benowo Surabaya? Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti
menggunakan metode desrkroptif kualitatif dengan analisa deskriftif analisys
content.

Dalam penelitian ini analisis data manunjukkan aplikasi pandangan Aliran
Progressivisme tentang pendidikan di lemabaga pendidikan islam SMP As-Sa’adah
Benowo menunjukkan prosentase 83,4 %. Hasil tersebut menunjukkan SMP As-
Sa’adah berkembang lebih baik dari tahun sebelumnya dan menjadi lebih baik lagi
dimasa yang akan datang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang dimiliki seseorang dapat menentukan perjalanan hidup
untuk menggapai cita-cita dan masa depannya. Semakin tinggi pendidikan
seseorang, ia akan lebih paham akan persoalan hidup dan mempunyai kelebihan
kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah, sehingga dia dapat menjalani
hidup dengan mudah. Sebaliknya mereka yang tingkat pendidikannya dibawah
rata-rata, tidak memiliki kemampuan mengenali masalah dan memecahkannya,
sehingga ia sulit dalam menentukan masa depan. Pada akhirnya pendidikan
adalah kebutuhan dasar (basic need) hidup manusia. Pendidikan juga merupakan
salah satu bagian dari hak asasi manusia.

Perkembangan masyarakat dewasa ini dibawah dorongan kemajuan ilmu
dan teknologi mensyaratkan peningkatan skill dan praktek pendidikan.
Pendidikan yang sanggup mengantisipasi zaman menjadi masyarakat yang
terdidik dengan lebih percaya diri, dalam menghadapi lingkungan global yang
semakin kompetitif. Dengan demikian pendidikan merupakan kunci masa depan.

Pendidikan membekali masyarakat dengan seperangkat sikap, cara pandang dan

'zyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), h. 3



nilai-nilai yang berguna di masa mendatang. Secara konseptual pendidikan lebih
terbuka bagi transformasi nilai-nilai baru yang tidak membelenggu.

Peran pendidikan adalah menyiapkan sumber daya manusia yang mampu
berfikir secara mandiri dan kritis (independent critical thinking)?®. Pendidikan juga
modal dasar menciptakan pribadi yang berkualitas. Salah satu upaya
mengembangkan kualitas pendidikan adalah menekankan pada keterlibatan
peserta didik. Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator, sedanghan keaktifan
lebih dibebankan pada pererta didik. Keterlibatan peserta didik tidak hanya
sebatas sebagai pendengar, pencatat dan menampung ide-ide pendidik, tetapi
lebih terlibat aktif dalam mengembangkan dirinya sendiri.?

Sejalan dengan pendidikan yang prosesnya melibatkan peserta didik.
konsep yang ditawarkan adalah aliran progressivisme. Konsep itu adalah:
pertama, progressivisme sendiri kurang menyetujui pendidikan yang bercorak
otoriter. Kedua, inti dari perhatianya adalah kemajuan (progress) yaitu kemajuan
ilmu pengetauan yang mampu munumbuhkan kualitas pendidikan. Ketiga,
progressivisme tidak hanya mengakui ide-ide, teori sebagai hal yang ada, tetapi

hal yang ada harus dicari artinya bagi suatu kemajuan. Keempat, progreesivisme

2 Muis Sad Imam, Pendidikan Pastisipatip, Menimbang Konsep Fitrah dan Progressivisme
John Dewey, (Yogyakarta:Safiria Insaani Press, 2004), h.3

® Gatot Saksono, Pendidikan yang Memerdekakan Siswa, (Yogyakarta: Rumah Belajar
Yabinkas, 2008), h.3



mengharuskan manusia dapat mengfusikan jiwanya untuk mempunyai banyak
persoalan dan yang silih berganti.’

Progressivisme sebagai aliran filsafat pendidikan yang berpusat pada
siswa dan memberi penekanan lebih besar pada kreativitas , aktifitas, bakat dan
hasil belajar dunia nyata, anak —anak dipersiakan untuk masa sekarang dan masa
yang akan datang. Anak didik bukannya manusia kecil tetapi manusia seutuhnya
yang mempunyai potensi berkembang. Anak didik adalah manusia yang kreatif
dan dinamis dan anak didik punya motivasi untuk memenuhi kebutuhannya.

Dari uraian inilah aliran progressivisme menjadi aliran pendidikan yang
menghargai kreatifitas dan kebebasan yang dimiliki setiap anak didik. Mereka
dapat tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh pengalaman, baik perubahan
fisik, intelektual maupun moral yang berlangsung secara kontinuitas. Dengan
menempatkan pengalaman sebagai bagian dari pendidikan, maka setiap gerak
pendidikan merupakan langkah untuk menentukan nasip sebuah generasi di masa
depan. Generasi sangat ditentukan oleh kondisi pengalaman sebelumnya, dan hal
ini dapat menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi pendidikan.

Al-qur'an sendiri memerintahan untuk selalu melakukan perubahan karna
Allah tidak akan merubah suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya.

Q.S Ar- Ra'ad ayat 11 yang berbunyi :

* Muis Sad Imam, Pendidikan Pastisipatip, Menimbang Konsep Fitrah dan Progressivisme
John Dewey,op.cit,h. 7
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri. ®

Progressivesme adalah aliran filsafat pendidikan yang telah ditulis oleh
John Dewey. la dipandang sebagai kekuatan intelektual yang menggerakkan
perkembangan progressivisme.® Pegulatan John Dewey dalam pendidikan
dikarenakan pandanganya tenteng filsafat. Menurutnya filsafat adalah teori umum
dari pendidikan dan adanya hubunhgan hakiki timbal balik antara filsafat dan
pendidikan. Dengan pandangan ini maka berdirilah filsafat pendidikan sebagai
suatu ilmu yang menjawab dan memecahkan persoalan-persoalan pendidikan. ’

Progressivisme menekankan adanya kemajuan (progres) bagi seluruh
rakyat terutama bagi pendidik dan peserta didik. Adanya kemajuan dari yang
sebelumnya adalah inti dari progressivisme. Dengan adanya kemajuan diharapkan
akan timbul perubahan yang akan memunculkan pembaharuan. Dengan adanya
pembaharuan diharapkan akan terus menuju terwujudnya kesempurnaan.
Berlandaskan pemikiran yang demikian itu sebagai dasar berfikir dan bertindak,

aliran pendidikan progressivisme selalu menekankan tumbuhnya sikap mental

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang : CV. Toha Putra, 1989),
h. 370
® Muis Sad Imam, Pendidikan Pastisipatip, Menimbang Konsep Fitrah dan Progressivisme
John Dewey,op.cit,h.. 9
” samuel Smith, Gagasan-gagasan Besar tokoh-tokoh dalam Bidang Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara 1986) 259



dalam pemecahan masalah dan kepercayaan pada diri sendiri pada setiap peserta
didik. Kepentingan peserta didik mendapat perhatian sepenuhnya. Oleh karena itu
progressivisme menjadikan kurikulum pendidikannya berpusat pada peserta didik
(student centered) yang menjadikan peserta didik berkembang dengan sendirinya,
percaya akan diri sendiri dengan penuh inisiatif.

Dari uaraian diatas, kiranya perlu dikaji secara komprehensif tentang
pandangan aliran progressivisme dalam Pendidikan yakni: pertama, kebebasan
dalan pendidikan. Kedua, pengembangan pendidikan (progressive education
movement). Ketiga, Potensi dasar anak didik (man’s natural power). Keempat,
kurikulum. Hal ini dilakukan sebagai asumsi dasar bahwa pendidikian
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki manusia.

Demikian yang melatar belakangi topik pembahasan dalam skripsi ini
yang berjudul "PANDANGAN ALIRAN PROGRESSIVISME TENTANG
PENDIDIKAN DAN APLIKASINYA DALAM LEMBAGA PENDIDIKAN
ISLAM SMP AS-SA'ADAH BENOWO SURABAYA™ ini dilakukan untuk
mewujudkan pendidikan yang memperhatiakan seluruh potensi yang dimiliki
manusia.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah pandangan aliran progressivisme tentang kebebasan dilaksanakan

dalam lembaga pendidikan Islam SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya?



2. Apakah pandangan aliran progressivisme tentang pengembangan pendidikan
(progressive education movemen) dilaksanakan dalam lembaga pendidikan
Islam SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya?

3. Apakah pandangan aliran progressivisme tentang potensi dasar (man’s
natural power) dilaksanakan dalam lembaga pendidikan Islam SMP As-
Sa’adah Benowo Surabaya?

4. Apakah pandangan aliran progressivisme tentang kurukulum terpadu
dilaksanakan dalam lembaga pendidikan Islam SMP As-Sa’adah Benowo

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama dari penelitian ini, adalah untuk mendapatkan
informasi atau gambaran tentang mengenai pandangan aliran progressivisme
tentang pendidikan dan aplikasinya dalam lembaga pendidikan agama Islam.
Namun, sesuai dengan rumusan masalah tersebut diatas maka ada beberapa
tujuan yang menjadi penunjang dalam mencapai tujuan utama dalam
penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui apakah pandangan aliran progressivisme tentang
kebebasan tentang pendidikan dilaksanakan dalam lembaga pendidikan

Islam SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya



b. Untuk mengetahui apakah pandangan aliran progressivisme tentang
pengembangan pendidikan (progressive education movemen) di lembaga
pendidikan Islam SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

c. Untuk mengetahui apakah pandangan aliran progressivisme tentang
potensi dasar (man’s natural power) dilaksanakan dalam lembaga
pendidikan Islam SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

d. Untuk mengetahui apakah pandangan aliran progressivisme tentang
kurukulum terpadu dilaksanakan lembaga pendidikan Islam SMP As-

Sa’adah Benowo Surabaya

D. Kegunaan Penelitian
Berpijak dari tujuan diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai guna
yaitu:

a. Memberikan sumbangan pengetahuan sebagai khazanah keilmuan yang
berorientasi pendidikan dalam ruang lingkup akademik dan ilmiah,
khusunya di Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel.

b. Bagi para pembaca yang mempunyai respon terhadap h pendidikan, maka
penelitian ini sangat berguna sebagai penambahan wawasan keilmuan.

c. Bagi pihak penulis secara pribadi sangat berguna, karena merupakan yang

pertama kali dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat



dalam menyelesaikan studi di fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan

Agama Islam (PAI) Intitut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Metode penelitian
Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis demi mewujudkan
kebenaran. Oleh karena itu, disini akan dipaparkan mengenai jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data dan metode.®
1. Jenis Penelitian

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang penelitian ini menitik beratkan pandangan aliran
progressivisme tentang pendidikan dan aplikasinya dalam lembaga
pendidikan Islam SMP As-Sa‘adah benowo Surabaya.

Dalam hal ini diperlukan bahan-bahan pustaka sebagai sumber ide
untuk menggali pemikiran atau gagasan-gagasan yang ditemukan sebagai
bahan —bahan yang dijadikan deskripsi dari pengetahuan yang telah ada.
Sehingga kerangka teori baru dapat di kembangkan sebagai dasar pemecahan

masalah.

& Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), .
24



Penelitian kualitatif berusaha menampilkan secara holistic (utuh) yang
membutuhkan kecermatan dalam pengamatan. Di samping itu penelitian
kualitatif peneliti harus terjun langsung kelapangan guna memporeh data di
butuhkan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, artinya,
prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data yang dinyatakan
verbal dan klasifikasinya bersifat teoritis, tidak diolah melalui perhitungan
matematik dengan berbagai rumus statistik. Namun, pengolahan datanya
disajikan secara rasional dengan menggunakan pola pikir menurut hukum-
hukum logika. °

Pendekatan ini melihat keseluruhan latar belakang subyek penelitian
secara holistik atau menyeluruh, melalui pendekatan ini diharapkan diperoleh
data-data  diskriptif yaitu data-data mengenai pandangan aliran
progressiuvisme tentang pendidikan
Data yang diperlukan

Di dalam penelitian ini penulis bersifat deskriptif kualitatif, maka jenis
data yang digunakan adalah sebagi berikut :

a. Data Primer

® Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal,op.cit, h. 34
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Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya dan
merupakan bahan utama peneliti. Adapun sumber data primer yang
diperlukan adalah: pertama, kebebasan dalan pendidikan. Kedua,
pengembangan pendidikan (progressive education movement). Ketiga,
Potensi dasar anak didik (man’s natural power). Keempat, kurikulum .

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak di usahakan peneliti, data
sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi terhadap data primer.
Diantara data sekunder adalah sejarah berdirinya SMP As-Sa’adah
Benowo Surabaya.

4. Teknk Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan, Adapun jenis pengumpulan data di peroleh
dengan :
a. Metode interview

Metode interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan
data dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui tanya
jawab, dialog secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.'® Dalam

penelian ini menggunakan interview tidak terstruktur dimana peneliti tidak

19 Joko subagyo, Metode penelitian dalam teori dan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet.
Ke-4, h.39
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menggunakan pedoman yang tersusun sistematis tetapi tetapi hanya
menggunakan pedoman garis-garis besar saja. Dalam metode ini interview
dilakukan untuk memperoleh data yang mendalam tentang profil sekolah
SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya yang meliputi sejarah berdiri,
kurikulum, proses pembelajaran, ekstrakulikuler, struktur organisasi,
murid, guru dan karyawan juga sarana prasarana SMP As- Sa’adah
Benowo Surabaya.
b. Observasi
Observasi dapat digunakan sebagai pengamatan dan pencatat
dengan sistemik fenomena-fenomena yang diselidiki baik lingkungan,
fisiknya, dan pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berjalan™'.
Sehingga akan didapatkan data profil SMP As-Sa’adah Benowo yang akan
di jadikan bahan analisis
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
atau catatan, transkip, buku, surat kabar majalah, peraturan, kebijakan dan
sebagainya. Pada teknik pengumpulan dokementasi bahan-bahan pustaka
digunakan sebagai sumber ide untuk menggali pemikiran dan pandangan

aliran progressivisme tentang pendidikan. Dokumen yang berbentuk

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 203
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12

gambar, diagram, bagan sketsa sebagai sumber data tetang struktur

organisasi siswa, daftar kegiatan siswa dll.

Teknik analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul tersebut kemudian dianalisis menurut

beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Pengolahan data dengan cara editing, yaitu dengan memeriksa kembali

data-data yang sudah dikumpulkan.

Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistemasikan kembali
data-data yang diperolen ke dalam kerangka paparan yang telah
direncanakan.

Penemuan hasil, yaitu dengan melakukan analisa lanjutan secara kualitatif
terhadap hasil pengorganisasian data dengan cara menggunakan kaidah-
kaidah, teori-teori, serta dalil-dalil untuk memperoleh kesimpulan, atau
dengan istilah lain merupakan cara berpikir deduktif. Sedangkan metode
dalam pembaharuannya menggunakan metode sebagai berikut:

Adapun untuk keperluan analisis data digunakan berbagai metode

analisa data sebagai berikut:

a. Analisis content yaitu suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan

mengidentifikasi berbagai karakteristik secara obyektif, sistematis, dan

generalis'?. Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila

12

. http://www. Andre Yuris.blogspot.com/2009/09/ muda untuk Indonesia. Analiais

content. htm,di akses pada tanggal 14 April 2011
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dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan
yang serupa. Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan
menurut aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan
seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. Generalis artinya
penemuan harus memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat dari
analisis isi dapat dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan
mempunyai relevansi teoritis yang tinggi.™> Anilisis content merujuk pada
metode analisis yang intergratif dan lebih konseptual yang menemukan,
mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis documen untuk memahami

makna, signifikansi dan relevansinya. *

Sehingga merupakan suatu
analisis mendalam yang dapat menggunakan teknik kuantitatif maupun
kualitatif terhadap pesan-pesan menggunakan metode ilmiah dan tidak
terbatas pada jenis-jenis variable yang dapat diukur atau konteks tempat
pesan —pesan diciptakan atau disajikan. *°

Metode deskriptif, yaitu bertujuan menggunakan fakta secara sistematis,

faktual dan cermat, dengan kata lain bertujuan untuk menguraikan secara

teratur. ® Data yang diuaraikan berupa penjelasan yang menggambarkan

13 \www. Andre Yuris muda untuk Indonesia.htm,14-04-2011
4 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.

191

> Emzir, Metode Penelitian Kualitatif; Analisis Data, ( Jakarta: Rajawali pers, 2011) , cet.
Ke-2, h. 283
16 Anton Bakker, A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h.

65
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keadaan, peristiwa ataupu proses. Sehingga akan timbul suatu penjelasan
konsepsi progressivisme dan aplikasinya di SMP As-Sa’adah
F. Definisi Operasional
Skripsi  berjudul PANDANGAN ALIRAN PROGRESSIVISME
TENTANG PENDIDIKAN DAN APLIKASINYA DALAM PENDIDIKAN
ISLAM DI SMP AS-SA'ADAH BENOWO SURABAYA” yang secara singkat

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pandangan
Ditinjau dari definisi pandangan berasal dari bahasa indonesia yang
artinya melihat dengan panca indra yaitu mata. Pandangan padal skripsi ini
bukan kegiatan yang melibatkan pada kata yang di maksud di atas tetapi
lebih pada pendapat atau pertimbangan yang dijadikan pedoman, arahan atau
petunjuk. Sehingga pandangan yang dimaksud adalah suatu kegiatan
intelektual untuk menangkap sesuatu sehingga menemukan ide, pendapat
dan pertimbangan.*’
2. Aliran
Aliran adalah sesuatu yang berhubungan dengan benda cair yang
mengalir, namun yang dimaksud pada pembahasan ini aliran adalah haluan,

pendapat, paham, pandangn hidup. Jadi aliran adalah suatu faham,

" Komarudin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 54
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sekumpulan gerakan atau sekumpulan yang memiliki kesamaan ideologi®.
Dalam hal ini aliran yang dimaksud adalah aliran progressivisme dalam
filsafat pendidikan.
3. progressivisme
Progressivisme sendiri adalah suatu aliran dalam filsafat pendidikan
yang tumbuh dan berkembang di Amerika Serikat. Progressivisme berasal
dari kata dasar progress yang berarti kemajuan. Progress dalam kamus besar
bahasa Indonesia mempunyai arti kearah kemajuan, kemajuan kearah
perbaikan keadaan yang sekarang serta mempunyai makna bertingkat-
tingkat.*®
4. Pendidikan
Pendidikan adalah bimbingan yang dilaksanakan secara sengaja atau
secara sadar yang membawa konsekuwensi bahwa bimbingan itu harus
dilaksanakan secara teratur dan secara sistematis’
5. Lembaga Pendidikan Islam
Lembaga adalah suatu badan atau instansi yang menyelidiki sesuatu.
2! Sedangkan Pendidikan Islam sendiri adalah upaya mendidik agama Islam
atau ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan hidup

atau sikap hidup seseorang) sebagai proses, upaya dan cara mendidik ajaran

'8 Sulkan yasin, kamus bahasa Indonesia, (Surabaya: Mekar , 2008),h.13

9 pjus A Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola 1994),h. 189

% |shom Ahmadi, Kaifa Nurobbi Abna Ana , ( Jombang : Samsara Press,2007), h.23
2! Sulkan yasin, kamus bahasa Indonesia,op.cit..,h.121
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Islam itu sendiri.? Menurut Dr Marimba Pendidikan islam adalah bimbingan
jasmani dam rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. %

Yang dimaksud lembaga disini adalah suatu instansi yang
menyelidiki atau mengembangkan pendidikan islam sebagai  upaya
mendidik agama Islam, ajarannya dan nilai-nilainya, agar menjadi
pandangan hidup atau sikap hidup seseorang ( way of life)

6. SMP As-Sa'adah Benowo Surabaya

Adalah salah satu SMP Islam yang terletak di JI Semi Jaya V1/05

Kecamatan Benowo Surabaya. Merupakan sekolah Islam full day yang ada

di kecamatan tersebut dan dibawah naungan Yayasan As-Sa'adah.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran konsep yang dimaksud dalam skripsi ini,
maka perlu adanya sistimatika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan Berisi Pendahuluan yang mencakup; Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian , ,
Metode Penelitian, Definisi operasioanl dan Sistematika

pembahasan.

22 Muhaimin, dkk, Dasar-dasar Kependidikan Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1996), 19
% Imam Bawani dan Isa anshori, Cendekiawan Muslim dan Perspektif Pendidikan Islam
(Surabaya: PT Bina llmu, 1991), 77
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Pandangan Filsafat Pendidikan Progressivisme Berisi tentang Latar
belakang  Aliran  Progressivisme,  Perkembangan  aliran
progressivisme, Kebebasan dalam pendidikan. Pengembangan
pendidikan ( Progressive Education Movemen ), Potensi Dasar
(Man’s Natural Power dan Kurikulum terpadu.

Profil SMP As-Asa’adah Benowo Berisi Tentang sejarah berdirinya
SMP As-Sa'adah Benowo, kurikulum yang dipakai di SMP As-
Sa'adah Benowo, proses pembelajarannya di SMP As-Sa'adah
Benowo, ekstrakurikuler SMP As-Sa’adah Benowo.struktur
organisasi di SMP As-Sa'adah Benowo, keadaan guru dan karyawan
di SMP As-Sa'adah Benowo, sarana dan prasarana di SMP As-
Sa‘adah Benowo.

Aplikasi Pandangan Filsafat Pendidikan Progressivisme Dalam
Pendidikan Agama Islam Di SMP As-Sa'adah Benowo Surabaya
Berisi tentang penyajian data dan analisis data.

Penutup Bab ini berisi tentang tentang kesimpulan dan saran yaitu
mengenai uraian singkat dan padat serta saran yang perlu penulis

sampaikan kepada semua pihak yang terkait.



BAB |1

PANDANGAN ALIRAN PROGRESSIVISME
TENTANG PENDIDIKAN

A. Latar Belakang Filsafat Pendidikan Progressivisme

Progressivisme merupakan aliran filsafat yang lahir di Amerika Serikat
sekitar abad ke-20. John S. Brubacher mengatakan bahwa aliran filsafat
progressivisme bermuara pada aliran filsafat pragmatisme yang di kenalkan
William James ( 1842-1910) dan John Dewey (1859-1952). Progressivisme
bukan merupakan suatu bangunan filsafat yang berdiri sendiri, melainkan suatu
gerakan yang didirikan pada tahun 1918. Selama dua puluh tahun merupakan

suatu gerakan yang kuat di Amerika Serikat.*®
Gerakan progressivisme terkenal luas karena reaksinya terhadap kekakuan
(formalime) dan sekolah tradisional yang membosankan, yang menekankan
disiplin keras, belajar pasif. Lebih jauh gerakan ini di kenal karena imabunya
kepada guru-guru ’kami mengharapkan perubahan, serta kemajuan yang lebih
cepat setelah perang dunia pertama”. Dengan Meledaknya pernyataan tersebut
progressivisme melancarkan gebrakan dengan ide-ide perubahan sosial yang lebih
mengutamakan perkembangan individual yang mencangkup cita-cita, seperti
coorperation, sharing dan Adjusment yaitu kerja sama dalam semua aspek

kehidupan, turut ambil bagian (memberikan andil) dalam semua kegiatan, dan

18 Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), h. 72

18



19

memiliki daya fleksibilitas untuk menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
yang terjadi.*®

Aliran progressivisme mengakui dan berusaha mengembangkan asas
progressivisme dalam semua realita, (yaitu survive terhadap semua tantangan
hidup manusia, harus praktis dalam melihat segala sesuatu dari segi
keagungannya). Progressivisme di namakan intrumentalisme, karena aliran ini
beranggapan bahwa kemampuan intelegensi manusia sebagai alat untuk hidup,
untuk kesejahteraan dan untuk mengembangkan kepribadian manusia. Dinamakan
ekperimentalisme karena aliran tersebut menyadari dan mempraktekan asas
eksperimen yang merupakan untuk menguji kebenaran suatru teori.
Progressivisme di namakan enverimentalime karena aliran ini menganggap
lingkungan hidup mempengaruhi pembinaan kepribadian.?
. Sejarah Perkembangan Filsafat Pendidikan Progressivisme

Selama berabad-abad manusia menghadap hidup di dunia ini dengan otot atau
tenaga dan menggunakan alat-alat yang sederhana yang ada di sekitar mereka
seperti batu dan tulang belulang hewan. Akan tetapi keadaan seperti ini tidaklah
membuahkan hasil kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang berpindah-pindah
hanya sementara waktu saja, karena untuk mendapatkan makanan dan
menghindari serangan hewan liar. Beberapa saat kemudian persediaan makanan

akan menipis dan memaksa manusia harus pindah lagi. Tatkala manusia telah

9 Uyoh. Sadulloh,Pengantar Filsafat Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2003), h. 142
%0 Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op.cit., h. 69
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mulai menyadari alangkah hebatnya tenaga yang di miliki ketika mereka
menggunakan otak. Maka terbayanglah bahwa kehidupan dapat diperbaiki tanpa
harus berpindah-pindan dan merusak alam.?

Kesadaran yang datangnya secara berangsur-angsur ini pada akhirnya tumbuh.
Secara lambat laun pula manusia menyadari bahwa dunia ini merupakan jalan.
Tetapi bukanlah karena memang keharusannya untuk menjadi jalan, akan tetapi
karena terus menerus membiarkannya dalam kekurangan dan ketidaksempurnaan.
Demikian kata kermajuan atau progress itu merupakan suatu ungkapan yang
sekarang sudah demikian dekat. progress pada dasarnya adalah bukan kata baru
tertapi barulah abat 19 manusia baru mengerti maksud yang sebenarnya. Tidak
disangkal lagi bahwa maksud dari tersebut telah dipergunakan dan di kenal dalam
segala pengalaman hidup yang mengandung ide perbaikan dalam segala sektor
kehidupan, seperti poloitik, masalah-masalah  masyarakat, hubungan
masyarakat,agama juga pendidikan.??

Garis perkembangan progressivisme dapat ditarik jauh kebelakang sampai
zaman Yunani purba, meskipun baru muncul dengan jelas pada pertengahan abad
19. Akar perkembangan progressivisme dapat dapat di lacak hingga tokoh-tokoh
filosif yunani,diantaranya :

1. Heraklitus (544-484 SM).akar progressivisme dalam heraklitus dapat terbaca

dalam salah satu pemikirannya yaiu ” sifat yang terutamadari realita adalah

2! Muis Sad Iman, pendidikan Partisipatif, (Yogyakarta: Safirialnsania Press, 2004), h. 39
22 H
Ibid., h.40
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perubahan, tidak ada sesuatu yang tetap di dunia ini. Semuanya berubah-
ubah kecuali asas perubahan itu sendiri”. Dengan berpijak pada konsep
”segala sesuatu berubah” dapat di maknai bahwa dengan perubahan itu akan
tercipta kemajuan atau progressivitas

2. Protagoras (480-410sM) ia seorang sophis yang mengajarkan bahwa ”
kebenaran atau nilai tidak bersifat mutlak melainkan relatif” dengan berpijak
dengan konsep ia akan terus mengalami perubahan, perkembangan dan
kemajuan sesuai dengan situasi dan kondisi.

3. Socrates (469-39sM) dia yang menyatukan antara epistimologi dan aksiologi.
Ajaranya ” pengetahuannya ada;lah kunci untuk kebajikan, yang berarti
menjadi pedoman bagi manusia untuk melakukan kebajikan. la percaya
bahwa manusia mampu melakukan yang baik”. Dengan kemampuan itu ia
akan terus menerus melakukan perubahan menuju kemajuan.

4. Aristoteles ( 383-3220 sM).ia menyarankan moderenisasi dan kompromi
(jalan tengah, bukan jalan ekstrim) dalam kehidupan. Dengan menghindari
ekstrimitas, manusia dapat menggagas perubahan dan kemajuan secara lebih
jernih, sehingga sikap moderenisasai merupakan salah satu langkah menuju
kemajuan.

Filosof abad 16 yang juga memberikan dasar-dasar bagi perkembangan

progressivisme, yaitu Francis bacon, John lock, Jean Jaques Rousseau, Immanuel

Kant.

2 bid., h. 41
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a. Francis Bacon (1561-1626) ia memberikan sumbangan pemikiran dalam
proses terjadinya aliran progressivisme, yaitu dengan usahanya untuk
memperbaiki dan memperluas metode eksperimental (metode ilmiah dalam
ilmu pengetahuan alam)

b. John Lock (1632-1704) konsepnya tentang progreesivisme dalam dilacak
dalam ajaranya mengenai tentang kebebasan politik

c. Jean jaques Rousseau (1721-1778) ia yakin bahwa manusia yang lahir
sebagai makhluk yang baik, artinya dalam diri manusia selalu ada potensi
kebaikan. Karena itu pastilah manusia menghendaki kebaikan.

d. Immanuel Kant (1742-1804) la bepandangan bahwa memuliakan manusia,
menjunjung tinggi kepribadaian manusia, memberi martabat manusia adalah
sesauatu kedudukan vyang tinggi, karena itu sejalan dengan konsep
progressivisme yang selalu menghendaki perubahan dan kemajuan.

e. Hegel. la mengjarkan bahwa alam dan masyarakat bersifat dinamis,
selamanya berada dalam keadaan gerak, dalam proses perubahan dan
penyesuaian yang tidak ada hentiknya.?*

Dalam abad 10 dan 20 tokoh-tokoh terutama progressivisme terdapat

di Amerika mereka percaya akan demokrasi dan penolakan terhadap sikap

dogmatis , terutama dalam agama. Charles S. Pierce mengemukakan teori

pikiran dan hal berfikir bahwa “pikiran itu hanya berguna bagi manusia apabila

pikiran itu bekerja dengan memberikan hasil dari pengalaman baginya.

2 bid,, h. 42
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Perasaan dan perbuatan adalah manifestasi yang khas dari aktifitas manusia, dan
keduanya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan intelek”. Adapaun tokoh-tokoh
progressivisme yang paling terkenal adalah John Dewey dan William James.”®

William James lahir di New York, 11 Januari 1842.dan meninggal di
Choruroa, New Hemshire tanggal 26 Agustus 1910. Beliau adalah seorang
pcychologist dan filosof terkenal di Amerika yang sangat terkenal.?® Dua doktrin
yang membuat ia terkenal di bidang filsafat adalah “emperisme radikal’dan ia
seorang tiga tokoh utama teori yang di sebut “pragmatisme” dan ”
instrumentalis™ .’

John Dewey lahir Burlington, Vermont pada tanggal 20 Oktober 1859 dan
meninggal di New York 1 januari 1952.%% Beliau juga salah satu pendiri filsafat
Pragmatisme. Adapun ide filsafatnya yang utama berkisar pada hubungan
dengan problema pendidikan yang kongkrit, baik teori maupun praktek. Nama
baik internasionalnya terletak pada sumbangan pikirannya pada filsafat
pendidikan Progressivissme Amerika.?®

Pada perang dunia | di Amerika sudah ada perang dingin bidang filsafat
anatara aliran “progressiv’ dengan aliran tradisional. Aliran tradisional

berpendapat bahwa dasa- esensial pengetahuan menjadi titik tolak bagi si murid

bagi kehidipannya di kemudian hari. Sedangkan aliran Progressivisme

% bid.,h.42

% Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op.cit., h. 70

2" Betrand Russell, Sejarah Filsafat Barat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), h.1055
28 Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op.cit., h. 70

# Betrand Russell, Sejarah Filsafat Barat, op.cit., h.1067
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mempertahankan bahwa sekolah harus mencerminkan keadaan masyarakat di
sekelilingnya dan anak-anak harus menjadi warga yang baik bagi masyarakat
kelak.*® Jadi tugas pendidikan adalah menyesuaiakan anak untuk hidup dan
harus dijaga agar tidak menjadi frustasi karena sukarnya pelajaran. Untuk itu
harus di mulai cara-cara mengakar yang intergal.®*

Pada tahun 1986, John Dewey mendirikan sebuah sekolah percobaan di
Universiotas Chicago, dan sejak itu dapat dikatakan Amerika Serikat terus
mengadakan eksperimen di segala lapangan pendidika selain itu sekolah-sekolah
juga child centered juga didirikan. Progressivisme telah memberikan sumbangan
yang besar dalam dunia pendidikan pada abad 20, karena telah meletakkan
dasar-dasar kemerdekaan dan kebebasan pada anak didik. Anak diberi
kesempatan baik secara fisik maupun mental, guna mengembangkan bakat dan
rintangan yang di buat oleh orang lain. Olek karena itu progressivisme tidak
menyetujuai pendidikan yang otoriter, sebab pendidikan yang otoriter akan
mematikan tunas-tunas para pelajar untuk hidup secara pribadi yang gembira
menghadapi pelajaran, dan sekaligus mematikan daya kreasi baik secara fisik
maupun psikis anak didik.

C. Kebebasan Dalam Pendidikan

Aktivivitas pendidikan seakan tidak akan pernah usang di makan masa

atau lapuk di terpa waktu. Aktifitas pendidikan yang selalu bergumul dengan

¥ Muis Sad Iman, pendidikan Partisipatif, op. cit., h.43
*! bid., h. 43
% Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), h. 70
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cakrawala intelektual dan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi,
menuntut selalu dinamis dan progresif terhadap berbagai kemajuan dan
pengetahuan masyarakat.

Bebas adalah arti dari kata liberal®, kata liberal sendiri banyak di
gunakan sebagai paham aliran pemikiran yang mengharapkan kemajuan dalam
berbagai kebebasan individu yang dapat mengembangkan bakat dan
kemampuanya sebebas mungkin®**. Kebebasan pendidikan dapat diartikan
sebagai proses pendidikan yang melibatkan semua komponen pendidikan,
Khususnya peserta didik. Kebebasasan dalam pendidikan bertumpu pada nilai-
nilai demokratis, pluralisme, dan kemerdekaan manusia (peserta didik)®.
Dengan landasan tersebut fungsi guru lebih sebagai fasilitator yang memberikan
ruang seluas-luasnya bagi peserta didik untuk berekspresi, berdialog, dan
berdiskusi.

Dalam konteks inilah, pendidikan lebih berfungsi untuk memberikan
kebebasan dan kemerdekaan peserta didik. Sehingga potensi yang dimiliki
peserta didik dapat berkembang dengan baik. Para peserta didik hendaknya
memandang anak didik sebagai kumpulan individu yang unik dan khas.
Sehingga pendidik dituntut untuk mampu mengeksplorasi kemampuan,

kecerdasan dan kecenderungan minat dan bakat yang beragam. Oleh karena itu

¥ pjus A partanto dan m dahlan Al barri , Kamus Ilmiah popular, (Surabaya: Arkola,1994)h.
409

* Soleh Soebagyo,gagasan liberalism dalam pendidikan islaml (Malang: Madani,2010), h. 50
% Ali Maksum dan luluk Yunan Rehendi,Paradigma Pendidikan universal di era modern dan
post modern, ( Yogyakarta: Circisod, 2004),h. 89
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ada tiga pokok indikator kebebasan dalam pendidikan yang ditawarkan
progressivisme yaitu pendidikan yang berpusat pada siswa, kebebasan dalam
memilih kegiatan ekstrakurikuler, persamaan moral.

1. Pendididikan yang berpusat pada siswa ( student centered)

Proses belajar terpusat pada anak, namun hal ini tidak berarti bahwa
anak akan di izinkan mengikuti semua keinginannya. Karena ia belum matang
untuk memenuhi tujuan yang memadai. Anak memang banyak berbuat dalam
proses belajar, namun bukan penentu akhir. Siswa masih membutuhkan
bimbingan dan arahan dari guru, karena pengalaman anak adalah rekontruksi
yang terus menerus. Siswa aktif untuk memahami mata pelajaran sedangkan
guru sebagai fasilitator®®. Menurut progressivisme terdapat prinsip-prinsip
pembelajaran yang berpusat pada anak yaitu :

a. Pendidikan adalah hidup itu sendiri, bukan persiapan untuk hidup.
Kehidupan yang baik adalah kehidupan intelegen yang artinya kehidupan
yang mencangkup interprestasi dan rekontruksi pengalaman. Anak-anak
akan memasuki masa belajar di sesuaikan dengan usia dan berorentasi
pada pengalaman. tidak ada tujuan umun dari akhior pendidikan.
Pendidikan adalah pertmbuhan berikutnya.

b. Pendidikan harus berhubung langsung dengan minat dan bakat yang
dijadikan dasar motivasi belajar.sekolah menjadi > student centered”

dimana proses belajar ditentukan oleh anak. Secara kodrati anak suka

%Uyoh. Sadulloh,Pengantar Filsafat Pendidikan op.cit, h. 146
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belajar apa saja yang berhubungan denmgan mintanya. Begitu juga
sebaliknya anak akan menolak apa yang dipaksakan kepadanya.

c. Belajar melalui pemecahan masalah akan menjadi presenden terhadap
subjeck matter. Jadi belajar harus harus dapat memecahkan masalah yang
penting dan bermanfaat bagi kehidupan anak.

d. Peranan guru tidak langsungmelainkan memberi petunjuk pada siswa
kebutuhan dan minat siswa akan menentukan apa yang mereka pelajari.
Anak harus di izinkan untuk merencanakan perkembangan diri mereka
sendfiri, dan guru harus membimbing kegiatan belajar.

e. Sekolah hareus memberi semangat kerja sama, bukan mengembangkan
persaingan, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial
sehingga ia berkomunikasi dan berinteraksi dengan yang lain.

f. Kehidupan yang demokratis merupakan kondisi yang diperlukan bagi
kehidupan. Demokrasi, pertumbuhan dan pendidikan saling berhubungan.
Untuk mengajar demokratis sekolah sendiri harus demokratis.*’

2. Kebebasan dalam kegiatan ekstra kurikuler
Aliran progressivisme mempunyai konsep bahwa anak didik
mempunyai akal dan kecerdasan sebagai potensi yang merupakan suatu
kelebihan dibandingkan makhluk lain. Selain perkembangan akal aliran
progressivisme juga memasukkan bakat sebagai unsur dasar potensi anak,

sehingga dengan memberikan pilihan anak untuk memilih ekstrakurikuler

¥ Uyoh. Sadulloh,Pengantar Filsafat Pendidikan op.cit, h. 149
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akan membantu mengembangkan pendidikan kearah yang lebih
baik.*®Sehingga pendidikan sebagai wahana yang paling efektif dalam
melaksanakan proses pendidikan yang berorentasi pada hakikat anak didikn

yang berkembang.

3. Persamaan moral

Kebebasan dalam pendidikan bukan berarti bahwa semua anak didik
mempunyai kapasitas kemampuan yang Ssama, baik dalam kemampuan
intelektual maupun kemampuan berkreasi. Juga bukan bararti setiap anak
didik boleh mengerjakan apa yang mereka mau tanpa bisa dihentikan orang
lain. Kebebasan pendidikan harus menyediakan wadah untuk
mengembangkan bakat dan minat secara penuh untuk mengembangkan diri
dan bisa bekerja sama dengan sesama.*

Anak didik dan kebutuhanya menjadi titik awal keberangkatan
pendidikan  yang memandang individu yang berbeda-beda mempunyai
kebutuhan yang berbeda-beda pula. Pendidikan yang efektif  harus
memperhatikan perbedaan anak didik dan kebutuhannya. Untuk memenuhi
kebutuhan anak didik yang berbeda-beda penting dalam pendidikan
mengetahui apakah seorang menderita gangguan pendengaran, penglihatan,

bagaimana kekuatan ingatan, 1Q seorang anak didik tinggi atau rendah.*

% Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op.cit., h.75

% Sidney Hook, sosok filsuf humanism, democrat, dan tradisi pragmatis, ( Jakarta: Yayasan
obor Indonesia, 1994), h. 200

“0 Sidney Hook, sosok filsuf humanism, democrat, dan tradisi pragmatis,, op,cit, h. 201
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Tujuan indefikasi ini bukan untuk membanding-bandingkankan secara
tidak adil dan menyinggung perasaan anak , tetapi untuk mengetahui apakah
mereka di bawah atau di atas batas kemampuanya, sehingga mereka terbantu
untuk berkembang. Persamaan hak untuk mendapatkan kesempatan tidak
berarti harus memberikan perlakuan yang sama, tetapi persamaan
kesempatan hendaknya tidak menyinggung perasaan. Demikian pula,
langkah-langkah yang di ambil dalam bidang pendidikan tidak perlu harus
berupa sebuah kalimat mati yang harus ditaati tanpa bisa ditawar, tetapi

harusnya dengan bimbingan pengajaran yang baik.

D. Pengembangan Pendidikan (Progressive edukation movemen)

Aliran filasafat progressivisme berpendapat bahwa pengetahuan yang benar
pada masa sekarang belum tentu benar pada masa yang akan datang. Karenanya
cara tebaik untuk mempersiapkan anak didik adalah dengan membekali strategi-
strategi pemecahan masalah. Melalui analisis diri dan refleksi yang bekelanjutan
akan dapat diidentifikasi nilai-nilai waktu yang depat dalam waktu dekat*?.

Dalam melalui analisis diri Dewey memberikan lima langkah befikir sebagai
berikut :

a. Mengetahui adanya kesulitan. Langkah awal ini merupakan perangsang dan

menimbulkan sikap keragu-raguan dalam mereaksi.

“! Ibid., h. 202
“2 Uyoh. Sadulloh,Pengantar Filsafat Pendidikan op.cit, h. 142
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b. Menyelidiki dan menguraikan kesulitan dan menentukan persoalan yang
dihadapi.

c. Menghubungkann uraian-urain satu dengan yang lain dan mengumpulkan
berbagai kemungkinan guna memecahkan persoalan tersebut. Pada langkah
yang ketiga ini pengalaman akan membantu anak didik dalam menganalisis
pemecahan masalah.

d. Menimbang kemungkinan dengan akibat masing-masing.

e. Mencoba mempraktekan salah satu kemungkinan yang dianggap terbaik.
Hasil akan menunjukkan betul tidaknya pemecahan itu. Apabila pemecahan
salah atau kurang tepat maka dicoba kemungkinan yang lain. Begitu
seterusnya sampai ditemukan pemecahan yang tepat.*?

Aliran progressivisme mengemukakan bahwa antara filsafat dan pendidikan
tidak dapat dipisahkan, karena filsafat merupakan teori dasar pendidikan. Aliran
progressivisme juga menyebutkan tiga teori sebagai pandangan dasar dalam
mengembangkan pendidikan dan pengajaran, yaitu : Teori evolusi, aliran
pragmatis dan teori behaviorisme.

1) Dasar pokok dari aliran progressivisme adalah teori evolusi dari Darwin.
Dalam teori evolusi itu mengajarkan, bahwa hidup di dunia adalah suatu
proses, yang dimulai dari tingkat terendah, dan selalu berkembang maju serta
meningkat. Begitulah hidup itu dinamis tidak statis (all is the making ) yang

semuanya dalam perkembangan. Dewey sebagai salah satu tokoh

* Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan, (Bandung : CV llmu, 1978), h. 126
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progressivisme menarik kesimpulan bahwa letak puncak kemajuan tidak dapat

diketahui terlebih dahulu tetapi kemudian hari, yang gelap bagi kita dan

bergantung pada kemajuan masyarakat tiap masa. ** Maka setiap orang

sebagai unsur masyarakat, dan sebagai suatu mata rantai dari satu masa ke

masa yang lain, wajib ikut bekerja untuk kemajuan masyarakat. Begitulah

kemajuan masyarakat hanya dapat dicapai dengan kerja dan kerjasama.

John Dewey juga sebagai penganut aliran pragmatis yaitu benar tidaknya

suatu teori bergantung pada berfaedah tidaknya teori itu bagi manusia dalam

penghidupanya. Secara garis besar teori pragmatis yaitu ukuran untuk segala

perbuatan adalah manfatnya dalam praktek dan hasil memajukan hidup. Benar

tidaknya suatu hasil pikir dinilai menurut manfatnya guna memajukan hidup

manusia®®.

Dalam kejiwaan John Dewey juga menganut teori behaviorisme ( teori hal

tingkah laku) beberapa pokok mengenai behavioristik diantaranya :

a. kehidupan jiwa digerakkan dari luar bukan dari dalam

b. Tiap perbuatan atau tingkah laku manusia adalah merupakan adalah reaksi
atas respon dari luar

c. Perbuatan manusia selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya.

Lingkungan hidup terus menerus sebagai perangsang dan selalu manusia

“ Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan, op.cit, h. 127
% Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op.cit., h.70
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melakukan perbuatan yang sama yang disebut kebiasaan. Sehingga
manusia adalah makhluk reflek.*®
Alam sekitar selalu mengandung bahaya dan kesulitan yang menghambat
kemajuan. Kesulitan itu selalu ada dan berganti-ganti sifatnya sesuai dengan
perubahan pola manusia. Dulu banjir, binatang buas sebagai salah satu satu
kesulitan yang dihadapi manusia. Bedahalnya dengan sekarang lalu lintas,
pencemaran udara dan air, kepadatan penduduk menjadikan kesulitan yang harus
di hadapi. Manusia dituntut untuk selalu mempertahankan hidupnya dengan
berfikir dan berbuat sebagai reaksi dari luar. Berbuat dan bertindak adalah bagian
dari evoliusi.
Pengembangan Pendidikan Aliran Progressivisme meliputi Pengajaran
proyek, jenis pengajaran proyek, Sistemik pengjaran proyek.
1. Pengajaran proyek
Berdasarkan landasan dasar tentang evolusi, behavior dapat di simpulkan
bahwa pendidikan yang digagas Dewey adalah pendidikan yang memberikan
kesempatan untuk hidup. Kata proyek memiliki arti makdud rencana®’,
sehingga pengajaran proyek adalah penyajian suatu masalah atau kesulitan
problem. Jadi pengajaran proyek adalah suatu bentuk pengajaran atau suatu
8

cara guru menyajikan bahan pengajaran agar murid mengolahnya sendiri.*

Dengan bentuk proyek itu guru menyajikan bahan pengajarandan murid

*® Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan, op.cit, h. 128
*" pjus A partanto dan m dahlan Al barri , Kamus Ilmiah popular, (Surabaya: Arkola,1994),h.
“8 Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan, op.cit, h. 128
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dibangkitkan semangat bekerjanya. Murid aktif seorang diri, seorang diri dan
berkelompok, menyelidiki, memikirkan, giat bekerja, berlatih. Bentuk
pengajaran proyek termasuk pengajaran mengaktifkan dan menggiatkan anak.
2. Jenis Pengajaran Proyek
Dalam jenis pengajaran proyek total mata pelajaran yang berdiri sendiri hilang.
Seluruhnya diberikan secara berhubung. Pengajaran seperti ini disebut juga
sebagai pengajaran gesamtunterticht yang artinya sebagai pengajaran totalitas,
atau pengajaran pusat perhatian.*’Ada dua jenis pengajaran proyek yakni parsil
dan okasinil. Pengajaran partsil tidak semua mata pelajaran masuk pada proyek
tetapi hanya bagaian-bagian yang berhubungan. Sedangkan pengajaran proyek
okasinil hanya dilangsungkan bila ada kesempatan saja atau saat dibutuhkan.
Perhatian dan keaktifan anak karena pengajaran proyek okasinil merupakan
sesuatu yang yang keluar dari kebiasaan.>®
3. Sistemik Pengajaran proyek
Sistemik dan langkah pengajaran proyek dapat dapat disusun sebagai berikut :
a. Persiapan
Pokok atau masalah ditentukan oleh guru atau bersama anak didik.
Masalah yang itu harus berhubungan dengan minat anak didik. Pertama-

tama pendidik membuat persiapan atau rencana untuk segala ssuatu yang

* Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan,op.cit, h. 143
** Ibid,. h. 143
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akan dijalankan dalam pengajaran proyek yang akan datang dengan
masalah yang akan ditentukan.*

b. Pendahuluan
Setelah persiapan selesai, pendidik mengadakan pembicaraan dengan anak
didik dikelas. Pembicaraan dilakukan sebelum pengajaran proyek
dilaksanakan. Bentuk metode yang di gunakan adalah tanya jawab dengan
tujuan sebagai berikut:
1) Untuk menyelidiki hal yang sudah dimengerti anak dididk.
2) Untuk mengetahui hal yang perhatian anak.
3) Untuk membangkitkan semangat, agar anak suka menyelidiki sesuatu

dan mengumpulkan barang, gambar dan sebagainya. >

Sambil bertanya jawab pendidik mencatat segala sesuatu yang penting di
papan tulis secara bagan. Akhirnya rencana guru telah dibuat dirumah telah
tertera di papan tulis. Dengan sendirinya tambahan dan pengurangan selalu
ada, karena guru harus menyesuaikan diri dengan perhatian murid.

c. Perjalanan sekolah/survey
Perjalan sekolah dapat dapat dikerjakan dalam minggu persiapan atau pada
waktu yang lain. Beberapa peringatan yang perlu diperhatikan sebagai

berikut:

51 Bid,. h. 146
52 1bid., h.147
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1) Perjalan sekolah bukan untuk bersenang-senang oleh karena itu anak
didik harus mempergunakan kesempatan dengan sebaik-baiknya dengan
mempelajari dan mengamati subyek.

2) Agar tidak ada hal yang terlupakan dalam pelajaran sekolah, anak didik
wajib membawa buku catatan.

3) Anak diwajibkan menjaga tingkah laku masing-masing guna
memperoleh kesan yang baik di masyarakat.*

. Pengolahan

Teratur tidaknya murid bekerja mengolah masalah banyak bergantung pada

kebijakan dan kecakapan guru menyelenggarakan sesauatu. Agar tidak

terdapat kekacauan baiklah kelas diberikan dahulu klasikal tertulis.**

Dengan cara yang sama pada waktu yang lain diterangkan tugas

keseorangan, ada beberapa hal yang diperlukan seperti :

1) Tempat

Murid dapat memilih tempat kejanya sendiri dan mereka
membutuhkan tempat yang luas. Untuk itu bangku dikumpulkan
menjadi satu sehingga diperoleh tempat yang luas dan lantai bisa
dipergunakan.kelas wajib di ubah menjadi ruang kerja

2) Guru

% bid., h.1150
% 1bid,.h. 151
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Pekerjaan guru hanya memberikan pertolongan bila dibutuhkan,
maka baiknya ia mempunyai meja yang lebih luas untuk menerima
muri yang bertanya. Apabila tidak ada yang membutuhkan
pertolongan maka guru berkeliling selain memperhatikan pekerjaan
anak didik juga memberi semangat.
3) Ketertiban
Dapat dimaklumi dalam pengajaran proyek kelas tidak akan dapat
tenang, tetapi yang ada buka kekacauan, melainkan kesibukan,
karena tiap anak mempunyai kesibukan tugasnya. Ketertiban yang
ada adalah ketertiban yang sesungguhnya.
4) Murid
Banyak kesibukan yang harus diperhatikan oleh murid diantaranya :
i. Anak didik harus membaca buku, majalah, karangan, dan
sebagainya.
ii.  Anak didik harus membuat catatan ringkasan mengenai intisari
yang mereka baca.
ii.  Anak didik menyimpulkan dalam suatu karangan, yang mereka
susun bersama-sama dengan yang lain.
iv.  Karangan harus mereka hias dengan gambaran, peta,grafik atau
sebagainya™

e. Pameran

%Ibid., h.152
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Jika tugas telah selesai, buku tugas sudah dihias, berbagi benda atau
perkakas telah dibuat, maka hasil itu dapat dipamerkan dalam kelas,

sekolah atau tempat lain.

E. Potensi Dasar (man’s natural power)

Aliran progressivisme menaruh kepercayaan terhadap kekuatan alamiah
manusia, kekuatan yang diwarisi manusia sejak lahir yang disebut potensi dasar
(man’s natural power). Manusia sejak lahir membawa bakat dan kemampuan
(predosposisi) atau potensi dasar terutama daya akal, sehingga dengan daya akal
manusia dapat mengatasi masalah hidupnya, baik tantangan, hambatan, ancaman
maupun gangguan yang timbul dari lingkungan hidunya.>®
Adapun komponen dotensi dasar adalah ;

a. Akal, daya akal sama dengan intelegensi , dimana intelegensi menyangkut
dengan kemampuan untuk beajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari
dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang dikenal. Aliran
progressivisme mempunyai pandangan akal adalah potensi diri yang
merupakan kelebihan manusia yang menimbulkan sifat kreatif dan dinamis
sebagai bekal untuk menghadapi masalah.>

b. Bakat, kemampuan akademis (ilmiah) dan keahlian (profesioanal) dalam

berbagai bidang kehidupan.

% Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op,cit, h. 73
 bid, h. 75
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c. Istink, kemampuan berbuat (tingkah laku) tanpa melalui proses belajar.
d. Nafsu, dorongan-dorongan atau kemampuan

e. Karakter atau watak tabi’at manusia (karakter terbentuk dari dalam diri). *®

Sedangkan hereditas atau keturunan yakni ciri-cir psikologis yang ditunkan
orang tua di tentang oleh Dewey, karena tidak termasuk alamiah dan merpukana
pandangan yang keliru. Anggapan ini dikarenakan hereditas merupakan bagian

dari lingkungan.*

. Kurikulum

Selain kemajuan (progress), lingkungan dan pengalaman menjadi perhatian
bagi progressivisme. Untuk itu aliran progressivisme menunjukkan konsep
dasarnya sejenis kurikulum yang progam pengajarannya, dapat mempengaruhi
anak belajar secara edukatif baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.
Masyarakat beranggapan bahwa pendidikan yang dilaksanakan di sekolah
bertujuan membantu perkembangan membantu anak didik. Anak didik
merupakan faktor yang penting didirikannya sebuah sekolah. Karena itu hak
pribadi anak didik harus di utamakan, bukan di ciptakan sekehendak pendidiknya,
atau dengan kata lain anak didik hendaknya dijadikan subjeck pendidikan bukan
obyek pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang melibatkan anak didik,

maka aliran progressivisme menghendaki kurikulum sebagai pengalaman yang

*% Muis Sad Iman, pendidikan Partisipatif, op,cit, h. 25
% 1bid,. h, 117
% jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op,cit, h. 79
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edukatif, eksperimental, dan adanya rencana serta susunan yang teratur.
Pengalaman sedukatif adalah pengalaman apa saja yang serasi dengan tujuan dan
prinsip pendidikan yang setiap proses belajar membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak didik.

Aliran filsafat progresivisme menghendaki jenis kurikulum yang bersifat
luwes (fleksibel) dan terbuka®’. Jadi kurikulum itu bisa diubah dan dibentuk
sesuai dengan zamannya. Dengan sifat fleksibilitas dapat membuka kemungkinan
bagi pendidikan untuk memperhatikan tiap anak didik dengan sifat-sifat dan
kebutuhannya masing-masing. Selain itu semuanya diharapkan dapat sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan setempat. Sifat kurikulum yang tidak kaku dan
dapat direvisi, maka jenis kurikulum yang dapat direvisi dan jenisnya yang
memadai, Vyaitu yang bersifat eksperimental atau tipe Core Curriculum.%.
Kurikulum dipusatkan pada pengalaman atau kurikulum eksperimental didasarkan
atas anak didik dalam hidupnya selalu berinteraksi didalam lingkungan yang
komplek. Pengalaman itu harus berdasarkan kenyataan kebiasaan, andaikata
kebiasaan itu itu ditafsirkan secara biologis ciri dasar dari kebiasaan, yaitu bahwa
setiap pengalaman yang diperagakan dan dialami, mengubah orang yang
bertindak dan menjalani pengalaman tersebut mempengaruhi kualitas seluruh

pengalamn berikutnya. &

* Ibid., h. 78

®2 Ibid.,h. 78

8 John Dewey, Pengalaman dan Pendidikan, Terjemahan oleh John De santo ( Yogyakarta:
Kepel pres, 2008), cet. Ke-2, h. 24
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Progresivisme tidak menghendaki adanya mata pelajaran yang diberikan
terpisah, melainkan harus terintegrasi dalam unit. Dengan demikian core
curriculum mengandung ciri-ciri integrated curriculum, metode yang diutamakan
yaitu problem solving.** Dengan adanya mata pelajaran yang terintegrasi dalam
unit, diharapkan anak dapat berkembang secara fisik maupun psikis dan dapat
menjangkau aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Pandangan aliran progressivisme tentang kurikulum pada pengembangan
kurikulum memasukan pada beberapa design kurikulum, dintaranya :

1. Leaner- centered design

Leaner centered member tempat utama pada peserta didik dalam pendidikan

dan pengajaran yang belajar dan berkembang adalah peserta didik sendiri.

Guru atau pendidik hanya berperan menciptakan situasi belajar mengajar,

mendorong dan memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan peserta

didik. ®
2. Experience design

Eksperinece design struktur kurikulum didasarkan atas minat dan kebutuhan

peserta didik. Untuk menimplementasikannya guru harus menemukan minat

dan kebutuhan peserta didi dan membantu peserta didik mana yang lebih

penting dan urgent.®

% Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op,cit, h. 79

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, ( Bandung: Rosda
Karya, 2009), h. 117

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, op. cit, h. 118
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3. Poblem centered design

a. Subject Matter curriculum
Pendekatan ini penekanannya pada mata pelajaran yang terpisah—pisah,
misalnya : sejarah, geografi, biologi dan matematika. Mata pelajaran ini
tidak berhubungan satu dengan yang lain.®’

b. Correlated curriculum
Pendekatan ini mengelompokkan beberapa mata pelajaran yang seiring,
yang bisa secara dekat berhubungan , sehingga terdapat beberapa bidang
studi seperti IPS, IPA dan PAI.

c. Intergrated kurikulum
Pendekatan ini berdasarkan pada keseluruhan hal yang mempunyai arti
tertentu. Keseluruhan ini tidak sekedar merupakan kumpulan dari bagiaan-

bagiannya, tetapi mempunyai arti tertentu.®®

%7 Subandijah, Pengembangann dan inovasi kurikulum, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
h. 56

% Subandijah, Pengembangan dan inovasi kurikulum, op.cit, h. 56

* Ibid., h, 56
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PROFIL SMP AS-SA’ADAH BENOWO SURABAYA

A. Sejarah berdirinya SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

Sejarah berdirinya SMP As-Sa’adah tidak lepas dari sejarah berdirinya
Yayasan As-Sa’adah yang menaunginya. Lembaga tersebut berdiri pada tahun
1989 oleh Drs. H. Muflihin. Yayasan As-Sa’adah berdiri ditengah daerah
lokalisasi yang sangat minim dengan pendidikan agama. Berbekal tanah pribadi
milik Drs.H Muflihin dan tanah waqof yang ada disebelahnya maka berdirilah
yayasan As-Sa’adah sebagai pondasi awal pendidikan Agama di Sememi Jaya
Benowo. Seiring dengan perkembangan yayasan dan kebutuhan masyarakat
sekitar akan pendidikan Islam maka munculah kegiatan Majlis Ta’lim pada tahun
1992. Majlis Ta’lim tersebut berisikan kegiatan keagamaan masyarakat yang
meliputi Dzikir, Istighosah, Dziba’iyyah maupun pengajian agama. Minimnya
pendidikan formal yang yang berbasis Islam di Sememi inilah awal berdirinya
SMP As-Sa’adah. Maka pada tahun 2003 berdirilah SMP yang berbasis Islam
dengan jumlah murid awal sebanyak 17 anak.
Drs. H. Muflihin  memaparkan bahwa berdirinya Yayasan As-Sa’adah

berlandaskan dasar agama dan sosial kemasyarakatan. Sosial kemasyarakatan

42
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sendiri meliputi moralitas penduduk, ekonomi, pendidikan, dan heterogenitas
penduduk.*
1. Segi agama

Bahwa setiap muslim berkewajiban untuk mengamalkan amar ma’ruf nahi

mungkar. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ali Imron : 104

€ 837 AL . }9/"’ - })2// 37 7, - & > ¥q ”‘ w 'q/’/
Seedl o O3¢5 Do, AL 09005 A4 ) o dl 1SS Sy
— Aot 1.5
\_)PQ/LG_Q.” v.bg.léﬁj‘j
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munka];
merekalah orang-orang yang beruntung.

— %

2. Sosial kemasyarakatan

a. Moralitas penduduk
Keadaan lingkungan Sememi Jaya sebagian besar merupakan kompleks
prostitusi yang sangat menyimpang dengan ajaran Agama, seperti
perzinaan, mabuk-mabukan, perjudian, dan rentenir.

b. Ekonomi
Perekonomian penduduk Sememi Jaya tergolong ekonomi menengah ke
bawah. Hal tersebut mempengaruhi tingkat pendidikan anak-anak.

c. Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat pada daerah Sememi Jaya ini, maksimal

lulusan SMA (Sekolah Menengah Atas), sebagian besar tidak lulus SMP

! Hasil wawancara denganDrs. Muflihin, di JI. Sememi jaya gg IV No. 5, tanggal 25 Mei 2011
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(Sekolah Menengah Pertama), bahkan ada yang tidak mengenyam
pendidikan sama sekali. Jelaslah hal tersebut mempengaruhi pandangan
mereka terhadap pendidikan anak.

d. Pluralitas penduduk (Heterogenitas penduduk)
Pada tahun 1989 Sememi Jaya merupakan kampung baru yang semula
adalah tanah persawahan dan rawa-rawa. Sehingga para pendatang berasal
dari Jawa Timur yang kesemuanya tidak mempunyai pandangan yang sama
dalam segala hal.

e. Tujuan khusus berdirinya yayasan As Sa’adah
Yaitu menghilangkan praktek prostitusi dan lokalisasi secara perlahan-

lahan dengan cara yang halus.

Pada tahun 2011 ini, Yayasan As Sa’adah menaungi Unit-Unit Pendidikan

berbasis Islam meliputi :

1

2.

3.

. Majlis Ta’lim Nailus Sa’adah

TP. Al-Qur’an Nailus Sa’adah

TK. Al-Qur’an Nailus Sa’adah

SMP. As Sa’adah Islamic Full-Day School
. ML Unggulan As Sa’adah

Darul Aitam As Sa’adah

. Qalbun Salim
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Semua unit pendidikan di bawah naungan Yayasan ini berbasis Islam,
sebagai bekal masyarakat untuk menghindari berbagai macam kemaksiatan di
daerah prostitusi. Oleh karena itu yayasan As-sa’adah mempunyai visi dan misi

ysebagai berikut :

a). Visi
Anak didik adalah penerus bangsa yang harus di didik dan di bina guna
menajadi generasi unggul yang akan mengisi kemerdekaan dengan berbagai
kreatifitas dan ide —ide inovatif, namun tidak hanya itu saja anak didik harus
dibekali pondasi agama yang kuat.berangkat dari pernyataan tersebur SMP As-
Sa’adah berusaha mencetak generasi Islam yang unggul, oleh karena itu Visi
SMP As-Sa’adah dinyatakan sebagai berikut:

MENCETAK GENERASI ISLAM UNGGUL BERWAWASAN GLOBAL

Pembelajaran terus dilakukan dengan semangat yang tinggi, guru yang
profesional, sarana prasarana yang memadai , methode pembelajaran yang
Efektif dan Inovatif serta penerapan pembiasaan keagamaan dan akhlaqul
karimah. Hal inilah yang mampu menjadi faktor penyeimbang terhadap
perkembangan anak di era GLOBAL, sehingga Lembaga Pendidikan SMP AS-
SA’ADAH bisa menjadi alternatif pertama dalam menentukan PENDIDIKAN

ANAK.
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b). Misi

bertolak dari visi, misi SMP As-Sa’sa’adah dirumuskan sebagai berikut:

1) Membina dan mencetak peserta didik untuk memiliki komitmen yang tinggi
terhadap berbagai disiplin ilmu

2) Mencetak peserta didikyang memiliki kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual

3) Mendorong dan membantu anak dalam mengembangkan potensi diri
sehinggamampu berkarya secara mandi dan inovatif

4) Meningkatkan pembiasaan perilaku Bekerja keras, mandiri serta memiliki
kesadaran dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan dan berakhlaqul

Karimah serta bertanggung jawab.

B. Kurikulum SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya
1. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum berisi berbagai mata pelajaran yang harus disajikan
pada kelas tertentu berserta alokasi waktu perminggu.. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) SMP As-Sa’adah dilakukan penambahan jam mata
pelajaran pada bidang Pendidikan Agama Islam dalam bentuk pembiasaan

ibadah dan membaca Al-Qur’an.
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No

Komponen

Alokasi Waktu

Mata Pelajaran

Semester |

Semester 11

Pendidikan Agama Islam :

*Figih

*Qur’an Hadist

*Agidah Akhlak

*Aswaja

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

15,1 YIS, T CY I TS TN

51 NS T Y I TS TN

OO Bl WIN

IImu Pengetahuan Alam

*Biologi

*Fisika

N[N

N[N

*Kimia

|

Ilmu Pengetahuan Sosial

*Ekonomi

*Geografi

*Sejarah

Pendidikan  Jasmani, Olahraga
Kesehatan

dan

NN DN

NN RN

Keterampilan/Teknologi Informasi
Komunikasi

dan

10

Bahasa Daerah

Muatan lokal

11

Ketrampilan

Jumlah

40

40




Tabell.2 Struktur Kurikulum SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya kelas VIII

No

Komponen

Alokasi Waktu

Mata Pelajaran

Semester |

Semester 11

Pendidikan Agama Islam :

*Figih

*Qur’an Hadist

*Agidah Akhlak

*Aswaja

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

151U IS, T Y I TS TN

51 NS, T Y I TS TN

OO Bl WIN

liImu Pengetahuan Alam

*Biologi

*Fisika

NN

N[N

*Kimia

|

-

IImu Pengetahuan Sosial

*Ekonomi

*Geografi

*Sejarah

Pendidikan  Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

NN

NN DN

Keterampilan/Teknologi Informasi dan
Komunikasi

10

Bahasa Daerah

Muatan lokal

11

Ketrampilan

Jumlah

40

40
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Tabel 1.3 Struktur Kurikulum SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya kelas IX

No

Komponen

Alokasi Waktu

Mata Pelajaran

Semester |

Semester 11

Pendidikan Agama Islam :

*Figih

*Qur’an Hadist

*Agidah Akhlak

*Aswaja

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

151U IS, T Y I TS TN

51 NS, T Y I TS TN

OO Bl WIN

liImu Pengetahuan Alam

*Biologi

*Fisika

NN

N[N

*Kimia

|

-

IImu Pengetahuan Sosial

*Ekonomi

*Geografi

*Sejarah

Pendidikan  Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

NN

NN DN

Keterampilan/Teknologi Informasi dan
Komunikasi

10

Bahasa Daerah

Muatan lokal

11

Ketrampilan

Jumlah

40

40

49
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2. Muatan Kurikulum SMP As-Sa’adah
a. Pendidikan Agama Islam

Hakekat

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan
yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran
agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun

masyarakat.’

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,

disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. >

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh

dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam

2 Kurikulum SMP As-Sa’adah 2010-2011, h. 9
% Ibid., h. 9
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pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun

global. *

Peran pendidikan adalah menyiapkan sumber daya manusia yang mampu
berfikir secara mandiri dan kritis (independent critical thinking). Pendidikan
juga modal dasar menciptakan pribadi yang berkualitas. Salah satu upaya
mengembangkan kualitas pendidikan adalah menekankan pada keterlibatan
peserta didik. Al-qur'an sendiri memerintahan untuk selalu melakukan
perubahan karna Allah tidak akan merubah suatu kaum kecuali kaum itu sendiri

yang merubahnya. Q.S Ar- Ra'ad ayat 11 yang berbunyi :

w8 7

¥

3
- -

=z =
Ao 2 < sg £~ FE e suas d - P
‘ 4

C ~
L::j ;/:\.] Dfﬁb‘i}w}j_ﬂ.’dﬁ

_ . 2 w 27
9‘) O 92 o g

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. °

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh

4 -
Ibid., h. 10
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Semarang : CV. Toha Putra, 1989), h.
370
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kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua
unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.®
Pendidikan Agama Islam di SMP As-Sa’adah bertujuan untuk:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah

SWT,

2. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1) Al Qur’an dan Hadits

2) Agidah Akhlak

3) Figih

4) Tarikh dan Kebudayaan Islam

5) Aswaja (Ahli sunah wal jama’ah)

® 1bid.,h. 10
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b. Pendidikan Kewarganegaraan

Hakekat

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik
menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan
pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas,

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.’

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan

2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-

korupsi

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya

" 1bid, h.13
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4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi.

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-

aspek sebagai berikut.

1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan,
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda,
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam
pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik

Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan

2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga,
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-
peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan

internasional

3) Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan kewajiban
anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM,

Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM

4) Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri

sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
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mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri,

Persamaan kedudukan warga negara

5) Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia,

Hubungan dasar negara dengan konstitusi

6) Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan
sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat

madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi

7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan
nilai-nilai  Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai

ideologi terbuka

8) Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional

dan organisasi internasional, dan Mengevaluasi globalisasi.

¢. Bahasa Indonesia

hakekat

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,

dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
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mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.?

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan

apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.’

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,

baik secara lisan maupun tulis

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan dan bahasa negara

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

® Ibid., h. 16
® Ibid., h. 16
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5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan berbahasa

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya

dan intelektual manusia Indonesia.

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek

sebagai berikut.
1) Mendengarkan
2) Berbicara

3) Membaca

4) Menulis.

Pada akhir pendidikan di SMP As-Sa’adah, peserta didik telah membaca
sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.
d. Bahasa Inggris

Hakekat

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu

peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu,
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pembelajaran bahasa juga membantu peserta didik mampu mengemukakan
gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan bahkan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada

dalam dirinya.*

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan
tulis. Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi,
pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah
kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan
teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan
berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat
keterampilan inilah yang digunakan untuk menanggapi atau menciptakan
wacana dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran
Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa

Inggris pada tingkat literasi tertentu.

Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SMP As-Sa’adah bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis

untuk mencapai tingkat literasi functional

19 1bid., h. 17
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2. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk

meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global

3. Mengembangkan pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara
bahasa dengan budaya.

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP As-Sa’adah meliputi:

1. kemampuan berwacana, Yyakni kemampuan memahami dan/atau
menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat
keterampilan berbahasa, yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan

menulis secara terpadu untuk mencapai tingkat literasi functional;

2. kemampuan memahami dan menciptakan berbagai teks fungsional pendek
dan monolog serta esei berbentuk procedure, descriptive, recount,
narrative, dan report. Gradasi bahan ajar tampak dalam penggunaan kosa

kata, tata bahasa, dan langkah-langkah retorika;

3. kompetensi pendukung, yakni kompetensi linguistik (menggunakan tata
bahasa dan kosa kata, tata bunyi, tata tulis), kompetensi sosiokultural
(menggunakan ungkapan dan tindak bahasa secara berterima dalam
berbagai konteks komunikasi), kompetensi strategi (mengatasi masalah
yang timbul dalam proses komunikasi dengan berbagai cara agar
komunikasi tetap berlangsung), dan kompetensi pembentuk wacana

(menggunakan piranti pembentuk wacana).

e. Matematika
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Hakekat

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. **

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat

peraga, atau media lainnya*2.

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1 1bid., h. 18
12 1bid., h. 18
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SMP As-Sa’adah meliputi
aspek-aspek sebagai berikut.

1) Bilangan

2) Aljabar

3) Geometri dan Pengukuran
4) Statistika dan Peluang
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f. llmu Pendidikan Alam

Hakekat

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri ~dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar.™®
Mata pelajaran IPA di SMP As-Sa’adah bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1) Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya

13 1bid., h. 20
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2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi, dan masyarakat

Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,

bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi

Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga,

dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Bahan kajian IPA untuk SMP/MTs merupakan kelanjutan bahan kajian IPA

SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)

Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan
Materi dan Sifatnya

Energi dan Perubahannya

Bumi dan Alam Semesta

Ilmu Pendidikan Sosial
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Hakekat

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD sampai SMP. IPS mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang
SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai. **

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada
bidang ilmu yang berkaitan.*®

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut :

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan

sosial

% bid., h. 22
5 1bid., h. 22



65

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan
2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan

3) Sistem Sosial dan Budaya
4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Hakekat

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir Kkritis,
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola
hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.*®
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan media untuk

mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik,

pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-

18 1bid., h. 24
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sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis
yang seimbang.*’

Mata pelajaran Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih

2)  Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih

baik.
3)  Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar

4)  Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan

kesehatan

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab,

kerjasama, percaya diri dan demokratis

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri,

orang lain dan lingkungan

7)  Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang

7 \bid., h. 24
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bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap

yang positif

Ruang lingkup mata pelajaran Pendiidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

untuk jenjang SMP As-Sa’adah adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan.
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor,dan manipulatif,
atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis

meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya

Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya

Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,

ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya

Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam
aerobic serta aktivitas lainnyaAktivitas air meliputi: permainan di air,
keselamatan air, keterampilan bergerak di air, dan renang serta aktivitas

lainnya

Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan

lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung

Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan
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sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman
yang sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur waktu istirahat yang
tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan
merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit masuk ke dalam semua
aspek.
i. Teknologi Informasi dan Komunikasi
Hakekat
Memasuki abad ke-21, bidang teknologi informasi dan komunikasi
berkembang dengan pesat yang dipicu oleh temuan dalam bidang rekayasa
material mikroelektronika. Perkembangan ini berpengaruh besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, bahkan perilaku dan aktivitas manusia kini banyak
tergantung kepada teknologi informasi dan komunikasi. Mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi dimaksudkan untuk mempersiapkan
peserta didik agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut.*®
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi diajarkan sebagai salah
satu mata pelajaran Keterampilan yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara
terpisah atau bersama-sama dengan mata pelajaran keterampilan lainnya.*®
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

18 1bid., h. 26
¥ 1bid., h. 28
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1) Memahami teknologi informasi dan komunikasi

2) Mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi

3) Mengembangkan sikap kritis, kreatif, apresiatif dan mandiri dalam

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi

4) Menghargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan komunikasi.
Ruang lingkup mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi meliputi

aspek-aspek sebagai berikut.

a) Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk

mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, dan menyajikan informasi

b) Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari satu

perangkat ke perangkat lainnya.

3. Pengaturan beban Belajar

Beban belajar yang harus di ikuti siswaberupa kegiatan belajar tatap
muka, kegiatan belajar tugas-tugas terstruktur ( terbimbing), dan beban belajar
tugas-tugas mandiri. Kegiatan tatap muka setiap minggu sebanyak 40 jam
pelajaran masing-masing 40 menit. Beban belajar tatap muka maksimum jam
pelajaran tiap hari. Hari jumat beban belajar tatap muka hanya 6 jam pelajaran.

Kegiatan belajar tatap muka di mulai pada. Seluruh kelas masuk pada pagi hari.
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Kegiatan belajar tugas-tugas terstruktur diserahkan sepenuhnya kepada masing-
masing guru mata pelajaran. Termasuk kegiatan belajar mandiri. Waktu untuk
penugasan terstruktur bagi siswa paling banyak 60% dari jumlah kegiatan tatap
muka mata pelajaran yang bersangkutan.
4. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan Belajar adalah batasan tingkat pencampaian suatu
kompetensi/sub kompetensioleh seorang siswa pada setiap mata pelajaran
yang di ikuti. Oleh karena itu perlu di tetapkan nilai Standar Ketuntasan
Belajar Minimal (SKBM). Nilai standar ketuntasan belajar berdasarkan
perhitungan dari beberapa variabel yang menentukan hasil belajar seorang
siswa. Variabel yang dimaksud adalah tingkat kompleksitas materi pelajaran,
tingkat esensi materi pelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan guru-guru nilai standar

kompetensi belajar minimal untuk kelas VII,VIII dan IX
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Tabel 2.1 SMKB SMP As-sa’adah Benowo Surabaya

No Nilai Standar Ketuntasan Belajar
Mata Pelajaran Minimal

VIl VI IX
1 Figih 75 75 75
2 Qur’an Hadist 75 75 75
3 Agidah Akhlak 75 75 75
4 Aswaja 75 75 75
5 Pendidikan Kewarganegaraan 70 70 70
6 Bahasa Indonesia 70 70 70
7 Bahasa Inggris 70 70 70
8 Matematika 65 65 65
9 Ilmu Pengetahuan Alam
10 | Biologi 70 70 70
11 | Fisika 65 65 65
12 | Kimia 65 65 65
13 | llmu Pengetahuan Sosial
14 | Ekonomi 70 70 70
15 | Geografi 70 70 70
16 | Sejarah 70 70 70
17 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan | 70 70 70

Kesehatan
18 | Keterampilan/Teknologi Informasi | 70 70 70
dan Komunikasi

19 | Bahasa Daerah 70 70 70

5. Kreteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan
Kegiatan belajar di akhiri dengan evaluasi untuk mengetahui tingkat
pencampaiankompetensi yang ada. Secara kualitatif berupa nilai hasilbelajar
yang dilaporkankepada orang tua wali murid setiap akhir semester. Pada akhir
semester. Pada akhir tahun di tetapkan status peserta didik yang berdasar hasil

evaluasi dalam bentuk kenaikan kelas bagi kelas VII dan VIII, sedang Kelas
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IX dalam bentuk kelulusan. Untuk itu ditetapkan criteria kenaikan kelas dan
kreteria kelulusan
a. Kreteria kenaikan kelas V11 ke kelas V111
Peserta didik kelas V11 dinyatakan naik V111 apabila
1) Aspek Akademis
a)  Memiliki nilai lengkap untuk semua mata pelajaran pada semester
I maupun semester 2 pada kelas VII
b)  Seluruh mata pelajaran pada semester | mencapai ketuntasan atau
>= SKBM
c) Mata pelajaran yang tidak menvapai ketuntasan pada semester 2
sebanyak-banyaknya 3 mata pelajaran
2) Aspek non akademis
a) Prosen kehadiran tatap muka paling sedikit 90%
b) Tidak terlibat criminal dan narkoba maupun miras
¢) Nilai sikap C ( kurang baik) pada semester 2 tidak lebih dari 40%
jumlah mata pelajaran
b. Kreteria kenaikan kelas VII ke kelas V111
Peserta didik kelas V11 dinyatakan naik IX apabila
1)Aspek Akademis
a)  Memiliki nilai lengkap untuk semua mata pelajaran pada semester

I maupun semester 2 pada kelas VI1II
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Seluruh mata pelajaran pada semester | mencapai ketuntasan atau
>= SKBM
Mata pelajaran yang tidak menvapai ketuntasan pada semester 2

sebanyak-banyaknya 3 mata pelajaran

2). Aspek non akademis

a)
b)

c)

Prosen kehadiran tatap muka paling sedikit 90%
Tidak terlibat criminal dan narkoba maupun miras
Nilai sikap C ('kurang baik) pada semester 2 tidak lebih dari 40%

jumlah mata pelajaran

c. Kreteria Kelulusan kelas IX

Peserta didik kelas IX dinyatakan berhasil lulus pada ujian akhir apabila :

1) Aspek Akademis

a)

b)

Memiliki nilai lengkap untuk semua mata pelajaran yang diuikan
baik ujian sekolah ~maupun ujian nasionalatau telah
menyelesaikan seluruh progam pelajaran

Nilai ujian mata pelajaran ujian sekolah paling rendah sama
dengan SKBM

Persyaratan nilai ujian mata pelajaran ujian nasional

menyesuaikan dengan ketentuan pemerintah (DepDikNas)

2) Aspek Non Akademis

a)
b)

Prosen Kehadiran tatap muka minimal 90%

Berkelakuan minimal Baik
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c) Tika terlibat criminal, narkoba maupun miras
6. Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) harus terintergrasi di dalam kurikulum

sekolah. DEngan pendidikan kecakapan hidup di harapkan peserta didik dapat

menggunakan, memanfaatkan, dan mengembangkan pengalaman belajar,

IPTEK dan seni yang diperoleh di bangku sekolah untuk meraih kehidupan

yang lebih baik dan layak di tengah-tengah masyarakat. Pendidikan kecakapan

hidup terdiri dari kecakapan pribadi, kecakapan social, kecakapan akademik,

dan kecakapan vokasional.

Peraturan pemerintah no 19 tahun 2005 pasal 13 menyatakan bahwa

a. Kurikulum SMP/ MTs/ SMPLB atau bentuk lain yang sederajad dapat
memasukkan kehidupan kecakapan hidup

b. Pendidikan kecakapan hidup mencnagkup kecakapan pribadi, kecakapan
social, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional

c. Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian dari pendidikan
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, pendidikan kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, pendidikan kelompok
mata mata pelajaran ilmu pengtahuan dan teknologi, kelompok mata
pelajaran pendidikan estetika, atau kelompok mata pelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan

d. Pendidikan kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didik dari satuan

pendidkan non formal yang sudah memperole akreditasi.
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Pendidikan kecakapan hidup SMP As-Sa’adah benowo Surabaya pada
proses pembelajaran mata peljaran.sehingga peserta didik setelah
menyelesaikan pembelajaran Di SMP As-Sa’adah di harapka memiliki

kecakapan hidup sebaga berikut :

Tabel 3.1 Kelompok Mata Pelajaran Kecakapan Hidup

No Kelompok Mata Kecakapan hidup
Pelajaran
1 | Agama dan akhlak | Bertagwa kepada Tuhan Yang maha
mulia Esa,Melaksanakan syari’at agama, percaya

diri, tanggung jawab, jujur, kehadirannya
member manfaat pada lingkungan.

dan

2 Kewarganegaraan

kepribian

Mampu berkomunikasi dengan baik, dapat
bekerja sama, suka membantu kepada
sesame, tanggung jawab

3 Ilmu Pengetahuan dan | Berfikir kritis, kreatif, rasional, percaya
teknologi diri, tanggung jawab, disiplin, inovatif,
jujur
4 | Estetika Apresiatif,jujur,  kreatif,  komunikatif,
peduli lingkungan
5 | Jasmani, olahraga dan | Sportif, tanggung jawabdisiplin, kerjasama,

kesehatan

peka pada lingkungan

C. Kegiatan Belajar Mengajar SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya
Setiap hari senin sampai dengan jumat Kegiatan belajar mengajar di mulai
pukul 06:30 siswa siswi dikondisikan menghafal surat-surat pendek di Mushola
sekolah sampai jam 07:30 lalu berjam’ah sholat sunah Dhuha. Pukul 08:00 siswa

memulai pelajarannya sesuai jadwal kelas masing-masing sampai dengan 10:00



76

lalu istirahat pukul 10:20. Siswa siswi memulai pelajaran lagi sampai pukul
12:20 untuk sholat duhur bersama dan istiraht. Pukul 13:00 siswa melanjutkan
pelajaran samapi pukul 14:20 setlah itu berdoa dan pulang. Khusus hari jumat
pulang lebih awal namun sholat jum’at berjama’ah di masjid setempat bersama-
sama dan diteruskan bagi yang menikuti kegiatan extrakurikuler pramuka dan
PMR. Hari sabtu dialokasikan untuk kegiatan ektrakurikuler meliputi hari bahasa
(inggris dan Arab), Rebana, Ta’lim Muta’alim, dan olahraga berupa Sepakbola,
volly, tenis meja. Untuk sabtu malam di adakan pesantren semalam yang di isi
dengan kegiatan rohaniah berupa istighosah, pengajian, tausiah, dan sholat

sunnah Lail.



D. Extrakulikuler SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

Tabel 4.1 ekstrakulikuler SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya
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No

Jenis
Kegiatan

Tujuan

Sasaran

Target

Waktu

Tempat

Pramuka

* Siswa mempunyai
Jiwa
kepemimpinan

* Siswa mempunyai
rasa tanggung
jawab

* Siswa Mempunyai
rasa sosial yang
tinggi

* Siswa mempunyai
jiwa patriotisme
yang tinggi.

Siswa

Juara se
kecamatan

Setiap

minggu
(07.00-
08.300

SMP
As-
Sa’adah

English
conversation

* Siswa mampu
berbicara bahasa
inggris dalam
kegiatan sehari-
hari yang
sederhana

* Membantu tingkat
penguasaan
materi terutama
pada vocabulary
dan speaking

Siswa

Terbiasa
dalam
percakapan
sehari-hari

Jumat

(putri)
kamis

(putra)

SMP
As-
Sa’adah

Pidato

* menumbuhkan
kepercayaan diri
siswa untuk
tampil di depan
umum

* Menggali bakat
siswa dalam
kegiatan da'i

* Siswa berani
tampil di depan
umum walaupun
tanpa konsep

Siswa

Berani
tampil di
depan
umum
tanpa
konsep

Minggu
(08.30-
10.00)

SMP
As-
Sa’adah
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1 |2 3 4 5 6 7
4 | Qosidah, * Memberikan rasa | Siswa | Juara se Minggu | SMP
samroh, senang pada kecamatan | (08.30- | As-
sholawat siswa 10.00) | Sa’adah
rebana * Mencari bakat
siswa di
menyanyi dan
musik
* Mampu tampil
pada setiap acara
di sekolah
maupun di arena
lomba
5 | Olahraga * Meningkatkan Siswa | Juara se- Sesuai SMP
(volly, pertumbuhan fisik kecamatan | Jadwal As-
sepak bola dan pelajaran | §5°adah
tenis meja, pengembangan dan hari
bulu psikis yang lebih sabtu
tangkis) baik. pukul
* Meningkatkan 08:00
kemampuan dan
keterampilan
gerak dasar
Tabel 4.2 Progam Kerja Dan Jenis Kegiatan Siswa
No | Jenis Langkah- Sasaran | Waktu Dana Targget
kegiatan langkah progam SKL | SSW
1 | Penerimaan | 1. embentuk Sebelum | X Penerimaan
Siswa kepanitiaan tahunan siswa baru
Baru PSB ajaran sesuai
(PSB) 2. Mengatur baru dengan
waktu yang
pelaksanaan diharapkan
PSB bersama
3. Tempat
pendaftaran
PSB




79

2 3 4 5 8
Masa 1. Pengenalan | Siswa | Awal Mencitakan
Orentasi situasi dan dimulainy suasana
Siswa Baru tempat baru a akrab
(MOS) kepada siswa ajaran antara
baru baru sesama
2. MenCiptakan Sebelum siswa baru
suasana akrab hari efektif kakak
antara ke|as’
sesama siswa khususnya
baru dan OSIS dan
semua momen
komunitas sa"ng
sekolah mem
perkenalkan
diri
antara
peserta
didik dan
para guru
Pembentukan Siswa | Minggu Untuk
Kegiatan 1. Mendata pertama menggali
Ekstra siswa siswa dan
potensi masuk mencetak
untuk di pada siswa yan
latih dalam hari efektif punya
kegiatan bakat dan
ekstra potensi
. menyediakan agar
guru mereka siap
pembimbing dan
Ekstra mampu
. Mengatur sesuai
waktu bidang
pelaksanaan yang
Ekstra ditekuninya




80

[EEN

2

3

5

8

Pembentukan

pengurus
kelas

Pembentukan
pengurus di
masing
masing kelas

Siswa

Minggu
pertama
dan

kedua

hari efektif

Diharapkan
masing
masing
kelas bisa
terkendali
dengan
baik
dengan
adanya
pengurus
kelas dan
semua
program
sekolah
akan bisa
berjalan
dengan
lancar
dan sukses
dengn
adanya
pengurus
Osis

Latihan
Dasar
Kepemimpin

an

Siswa
(LDKS)

1. Pembentukan
pengurus dan
anggota Osis

2. Melatih
kemandirian
siswa

3. Melatih sikap
kepribadian
dan
mental siswa

Siswa

Minggu
pertama
bulan
Nopember

Untuk
mencetak
siswa
yang
bermental
bagus,
penya sifat
pemimpin,
terampil
dan punya
kepekaan
sosial yang
Tinggi
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1 ]2 3 4 5 6 7 |8
6 | Pembiasaan | Melatih siswa Siswa | Setiap hari Menanamkan
siswa disiplin dan senin untuk kedisiplinan
punya upacara dan rasa
rasa tanggung bendera tanggung
jawab terhadap jawab
tugas kepada siswa
dan Setiap hari terhadap
kewajibannya, untuk apa saja yang
berupa : pembiasaan ditugaskan
a. upacara ibadah kepada
bendera mereka
b. sholat dluhur
berjamaah
c. Sholat Dluha
berjama‘ah
d. bacaan do'a
setiap mulai
dan akhir
Tabel 4.3 contoh lampiran pembentukan kegiatan ekstrakulikuler
. Jumlah Nama waktu
Jenis kls V11 Kls VI Kls IX . Tempat | Ket
NO . Peserta | Pembina Kegiatan
Kegiatan
LIP[amML|L[P[IML|[L]P]IML Hari | Pukul
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E. Struktur Organisasi SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya
Bagan 1.1 struktur Organisasi SMP As-Sa’adah

Ketua Yayasan As-sa’adah
Drs. H. muflihin
\
Ketua Komite Kepala Sekolah
M. Hasan, S.Pdi |-~ Koirul Huda, S.Ag

Bp.Bk Tata Usaha

T . _ Kaur perpustakaan
Susiani, S.Pdi Mahtud Shodig Budi Utomo,A.Ma

v :

Kaur Kesiswaan Kaur Sarana Kaur Kur?kulurr_]
Syamsul Arifin,S.Hi A.Rofig,Spd Andayani,S.Pdi
Dewan Guru
OSIS SISWA
Keterangan

Garis Komando

Garis koordinasi



F. Guru Dan Karyawan SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya
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Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya

pendidikan. Guru adalah orang yang senantiasa bertanggung jawab terhadap

kegiatan belajar mengajara. Berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar sangat

ditentukan oleh peranan guru.

Hal

ini menunjukkan betapa penting dan

strategisnya posisi guru disekolah. Dari penelitian yang peneliti lakukan, kedaan

guru SMP As-Sa’adah Benowo pada umumnya secara pendidikan dapat

dinyatakan telah memenuhi syarat mengajar, sebab mayoritas lulusan S1 sesuai

bidangnya.

G. Murid SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

Tabel 5.1 Keadaan murid tujuh Tahun terakhir

Jml Jumlah
Pendaf Kelas | Kelas Il Kelas I11 Kelas 1 +II +
Tahun tar 11
Ajaran | (CIn | Jumlah Siswa | Jumlah siswa | Jumlah siswa | Jumlah siswa
siswa i i i
bart) L|{P |{m|L|P |ml|L] P |[jml L|P|jm
Tahun 270rg |14 |13 |27 |10 |10 |20 |14|6 |20 |[36]29 |65
2005/2006
Tahun 270rg |13 |14 |27 |14 |13 |27 1010 (20 (37|37 |74
2006/2007
Tahun 200rg |8 |12 |20 |11 |13 (24 |11|9 |20 |30 |36 |66
2007/2008
Tahun 520rg |21 |30 |52 |10 |10 (20 (11|13 |24 |43|52 |95
2008/2009
Tahun 55o0rg |29 |20 |49 |22 |30 |52 |9 |9 (18 |60 |59 |119
2009-2010
Tahun 600rg |25 |27 |52 |29 |20 (49 |24 |27 |51 |78 |74 | 152
2010-2011




H. Sarana dan Prasarana SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

dipergunakan untuk menunjang proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana
sangat penting bagi sebuah lembaga pendidikan karena keberadannya akan
menjadikan proses kegiatan belajar mengajar lebih indah dan lancar. Untuk

mengetahui keadaan sarana dan prasarana di SMP As-Sa’adah adalah sebagai

berikut :

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung

Tabel 6.1 Sarana Dan Prasarana SMP As-Sa’adah Benowo Surabaya

No | Jenis Sarana Prasarana Jumlah | Keterangan
1 Ruang Kelas 6 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 Ruang TU 1 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik
6 Lab Komputer 1 Baik
7 UKS 1 Baik
8 Mushola 1 Baik
9 Kamar Mandi 4 Baik
10 | Tempat wudhu 2 Baik
11 | Papan Informasi 2 Baik
12 | Kantin 1 Baik




1 2 3
13 | Gudang 1 Baik
14 | Komputer 3 Baik
15 | Printer 1 Baik
16 | Papan tulis 6 Baik
17 | Papan Informasi 3 Baik
18 | Lemari kelas 6 Baik
19 | Lemari guru 1 Baik
21 | Tv 3 Baik
22 | Tipas Angim 9 Baik
23 | Salon/speaker 6 Baik
24 | Alat rebana 3 set Baik
25 | Alat musik 1 set Baik
26 | Peralatan Volly 1 set Baik
27 | Peralatan Basket 1 set Baik
28 | Peralatan sepak bola 1 set Baik
29 | Peralatan badminton 1 set Baik
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yang terus menerus. Siswa aktif untuk memahami mata pelajaran sedangkan
guru sebagai fasilitator'.
b. Kebebasan dalam kegiatan ekstra kurikuler
Aliran progressivisme mempunyai konsep bahwa anak didik
mempunyai akal dan kecerdasan sebagai potensi yang merupakan suatu
kelebihan dibandingkan makhluk lain. Selain perkembangan akal aliran
progressivisme juga memasukkan bakat sebagai unsur dasar potensi anak,
schingga dengan memberikan pilihan anak untuk memilih ekstrakurikuler
akan membantu mengembangkan pendidikan kearah yang lebih
baik.’Sehingga pendidikan sebagai wahana yang paling efektif dalam
melaksanakan proses pendidikan yang berorentasi pada hakikat anak didikn
yang berkembang.
¢. Persamaan moral
Kebebasan dalam pendidikan bukan berarti bahwa semua anak didik
mempunyai kapasitas kemampuan yang sama, baik dalam kemampuan
intelektual maupun kemampuan berkreasi. Juga bukan bararti setiap anak
didik boleh mengerjakan apa yang mereka mau tanpa bisa dihentikan orang
lain. Kebebasan pendidikan harus menyediakan wadah untuk

mengembangkan bakat dan minat secara penuh untuk mengembangkan diri

'Uyoh. Sadulloh,Pengantar Filsafat Pendidikan op.cit, h. 146
? Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op.cit., h.75
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dan bisa bekerja sama dengan sesama.’ Untuk memenuhi kebutuhan anak
didik yang berbeda-beda penting dalam pendidikan mengetahui apakah
seorang menderita gangguan pendengaran, penglihatan, bagaimana kekuatan
ingatan, IQ seorang anak didik tinggi atau rendah.*

Tujuan indefikasi ini bukan untuk membanding-bandingkankan secara
tidak adil dan menyinggung perasaan anak , tetapi untuk mengetahui apakah
mereka di bawah atau di atas batas kemampuanya, sehingga mereka terbantu
untuk berkembang

Untuk memenuhi kebebasan dalam pendidikan haruslah ada indikator

yang sesuai dengan hal tersebut diantaranya pembelajaran yang berpusat pada
siswa, kebebasan memilih kegiatan ektrakulikuler sesuai dengan bakatnya,
dan yang terakhir adalah persamaan moral.

Adapun aplikasi kebebasan dalam pendidikan di Lembaga
Pendidikan Agama Islam SMP As-Sa’adah pada indikator pertama yakni
pembelajaran berpusat pada siswa dapat di lihat dari cara guru mengajar. Pada
umumnya guru al islam dalam menyampaikan mata pelajaran menggunakan
metode yang bervariasi yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan
seperti, metode diskusi, ceramah dan Tanya jawab dan lain-lain. Namun pada
akhirnya siswalah yang harus menyimpulkan pelajaran. Metode itu sudah

menjadi tradisi di SMP As-sa’adah. Metode ini di gunakan agar siswa

? Sidney Hook, sosok filsuf humanism, democrat, dan tradisi pragmatis,( Jakarta: Yayasan obor
Indonesia, 1994), h. 200
* Sidney Hook, sosok filsuf humanism, democrat, dan tradisi pragmatis,, op,cit, h. 201
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memahami pelajaran sesuai dengan bahasanya. Guru menuntut siswa untuk
berperan aktif sendiri dalam proses pembelajaran dan guru hanya bersifat
sebagai fasilitator. Selain itu terdapat hafalan surat — surat pendek jus 30, guru
tidak menentukan harus! dalam hitungan hari tetapi anak diberi waktu satu
semester dan diberi kebebasan kapan saja untuk menyetorkan hafalan selama
satu semester. Metode ini digunakan agar siswa tidak terpaksa tetapi bena-
benar hafal dan siap. Selain itu setiap paginya sebelum siswa memulai
pelajaran guru meninstruksikan membaca surat pendek bersama-sama, guru
menjadi fasilitator dalam memudahkan hafalan.

Pada indikator kedua siswa di beri kebebasan memilih kegiatan
ekstrekulikuler sesuai bakatnya. Di SMP As-Sa’adah setelah selesai kegiatan
orentasi siswa ada kegiatan pendataan pemilihan kegiatan ekstrakulikuler,
selain kegiatanyang sudah ada, sekolah juga memberi kesempatan bagi siswa
yang ingin memilih kegiatan lain yang belum ada. Hal ini terbukti kegiatan
ekstrakulikuler tiap tahunnya brlum tentu sama.

Pada indikator ketiga yakni adanya persamaan moral dengan
mengetahui seberapa jauh kemampuan intelektual siswa dengan mengadakan
test 1Q. Kegiatan tersebut selain membantu siswa juga memudahkan guru
dalam menghadapi keadaan murid yang sangat beragam. Di SMP As-Sa’adah
belum ada test IQ untu siswa, namun perhatian guru yang sangat besar
menghadapi tingkah siswa yang hiterogen mengingat SMP As-Sa’adah dekat

dengan lokalisasi prostitusi.
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2. Pengembangan Pendidikan (progressive education movement)
Pengembangan Pendidikan Aliran Progressivisme meliputi Pengajaran
proyek, jenis pengajaran proyek, Sistemik pengjaran proyek.
a. Pengajaran proyek
Berdasarkan landasan dasar tentang evolusi, behavior dapat di
simpulkan bahwa pendidikan yang digagas dewey adalah pendidikan yang
memberikan kesempatan untuk hidup. Kata proyek memiliki arti maksud
rencana’, sehingga pengajaran proyek adalah penyajian suatu masalah atau
kesulitan problem. Jadi pengajaran proyek adalah suatu bentuk pengajaran
atau suatu cara guru menyajikan bahan pengajaran agar murid mengolahnya
sendiri.® Dengan bentuk proyek itu guru menyajikan bahan pengajarandan
murid dibangkitkan semangat bekerjanya. Murid aktif seoran diri, seorang
diri dan berkelompok, menyelidiki, memikirkan, giat bekerja, berlatih.
Bentuk pengajaran proyek termasuk pengajaran mengaktifkan dan
menggiatkan anak.
2. Jenis Pengajaran Proyek
Dalam jenis pengajaran proyek total mata pelajaran yang berdiri sendi
hilang. Seluruhnya diberikan secar berhubung. Pengjaran seperti ini disebut

juga sebagai pengajaran gesamtunterticht yang artinya sebagai pengajaran

3 Pius A partanto dan m dahlan Al barri , Kamus llmiah popular, (Surabaya: Arkola,1994)h. 89
¢ Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan, op.cit, h. 128
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totalitas, atau pengajaran pusat perhatian.’Ada dua jenis pengajaran proyek
yakni parsil dan okasinil. Pengajaran partsil tidak semua mata pelajaran masuk
pada proyek tetapi hanya bagaian-bagian yang berhubungan. Sedangkan
pengajaran proyek okasinil hanya dilangsungkan bila ada kesempatan saja atau
saat dibutuhkan. Perhatian dan keaktifan anak karena pengajaran proyek
okasinil merupakan sesuatu yang yang keluar dari kebiasaan.®
. Sistemik Pengajaran proyek
Sistemik dan langkah pengajaran proyek dapat dapat di susun sebagai berikut :
a. Persiapan
b. Pendahuluan
c. Perjalanan sekolah/survey
d. Pengolahan
Pengajaran proyek adalah kegiatan diluar sekolah yang diadakan guna
menunjang pelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan hal yang
baru sesuai dengan pelajaran yang sudah diterima. Di SMP As-Sa’adah
sendiri kegaiatan diluar sekolah berupa KTS, LDKS, outbond dan ziarah
wali. KTS adalah kegiatan tengah semester yang bentuknya bermacam-
macam sesuai dengan kebutuhan. LDKS adalah latihan dasar

kepemimpinan siswa. Semua kegaiat tersebut mengharuskan sswa

7 Ag. Soejono, Aliran baru dalam pendidikan,op.cit, h. 143
® Ibid,. h. 143
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membuat laporan hasil kegiatan yang nantinya dipasang di papan karya
siswa.
3. Potensi dasar (man’s natural Power)

Manusia sejak lahir membawa bakat dan kemampuan atau potensi dasar
terutama daya akal, sehingga dengan daya akal manusia dapat mengatasi
masalah hidupny, baik tantangan, hambatan, ancaman maupun gangguan yang
timbul dari lingkungan hidunya.

Adapun komponen potensi dasar menurut progressivisme adalah:

a. Akal, daya akal sama dengan intelegensi , dimana intelegensi
menyangkut dengan kemampuan untuk beajar dan menggunakan apa
yang telah dipelajari dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi
yang kurang dikenal. Aliran progressivisme mempunyai pandangan akal
adalah potensi diri yang merupakan kelebihan manusia yang
menimbulkan sifat kreatif dan dinamis sebagai bekal untuk menghadapi
masalah.’

b. Bakat, kemampuan akademis (ilmiah) dan keahlian (profesioanal) dalam
berbagai bidang kehidupan.

c. Istink, kemampuan berbuat (tingkah laku) tanpa melalui proses belajar.

d. Nafsu, dorongan-dorongan atau kemampuan

® Ibid, h. 75
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e. Karakter atau watak tabi’at manusia (karakter terbentuk dari dalam diri).

10

SMP As-Sa’adah sendiri mengakui bahwa setiap anak didiknya
mempunyai potensi yang berbeda. Potensi itu terbentuk dari hal yang
berbeda-beda. Ada yang dari keturunan keluarga dan lingkungan. SMP As-
sa’adah mengarahkan potensi yang ada ke arah yang lebih baik dengn
bimbingan dan perhatian,

4. Kurikulum

Aliran filsafat progresivisme menghendaki jenis kurikulum yang bersifat
luwes (fleksibel) dan terbuka. Jadi kurikulum itu bisa diubah dan dibentuk
sesuai dengan zamannya. Dengan sifat fleksibilitas dapat membuka
kemungkinan bagi pendidikan untuk memperhatikan tiap anak didik dengan
sifat-sifat dan kebutuhannya masing-masing. Progresivisme tidak
menghendaki adanya mata pelajaran yang diberikan terpisah, melainkan
harus terintegrasi dalam unit. Dengan demikian core curriculum mengandung
ciri-ciri integrated curriculum, metode yang diutamakan yaitu problem
solving'! .Dengan adanya mata pelajaran yang terintegrasi dalam unit,
diharapkan anak dapat berkembang secara fisik maupun psikis dan dapat

menjangkau aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

' Muis Sad Iman, pendidikan Partisipatif, op,cit, h. 25
" Jalaludin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, op,cit, h. 79
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Kurikulum SMP As-Sa’adah memilik ciri kearah core curriculum, di mana
pelajaran yang saling berdekatan seperti figih, Agidah Akhlak, Qur’an Hadist
dan Aswaja digolongkan menjadi Pendidikan Agama islam.
Analisi Data
Analisis data Pandangan aliran Progressivisme tentang Pendidikan dan
Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan Islam SMP As-Sa’adah Benowo
Surabaya menggunakan metode alisis content dan Deskriptif.

Tabel 7.1 pandangan aliran Progressivisme dan indikatornya

no | Pandangan Aliran Chek list | Prosent
Progressivisme Indikator Ada 'ggk %
a
1 | Kebebasan dalam | Student cencered v
pendidikam Bebas memilih kegiatan \ 25%
estrakulikuler sendiri
Test IQ ~
2 | Pengajaran proyek Persiapan N
Pelaksanaan v 25%
Pengolahan v
3 | Potensi dasar Intelegensi v
Bakat v 25%
Watak v
4 | Kurikulum progressive | Fleksibel v
Core curriculum v 25%
Intergrated curriculum N

Berdasarkan pengamatan dan interview yang telah dilakukan Aplikasi

Pandangan aliran Progressivisme dijelaskan sebagai berikut:
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Pandangan pertama > kebebasan dalam pendidikan ” ada tiga indikator
yakni student centered, persamaan moral dan kebebasan memilih kegiatan sesuai
bakatnya. Aplikasi pandangan Aliran progressivisme di SMP As-Sa’adah hanya
dua indikator yang dilaksanakan yaitu student centered dan kebebasan memilih
kegiatan ekstrakulikuler. Ini dapat di lihat dari pengamatan kegiatan
ekstrakulikuler dan interview, guru memberi kebebasan siswa untuk
menyimpulkan pelajaran, menghafal surat pendek dengan bebas tapi terkontrol,
dan yang terakhir guru selalu memerintah membaca pelajaran yang di ajarkan
minggu depan. Hal tersebut bertujuan merangsang pemahaman siswa dan
mengetahui seberapa jauh siswa dapat memahami tanpa tergantung pada gum,
Pada indikator ketiga test 1Q tidak dilaksanakan dikarenakan keterbatasan dana
sekolah.

Di SMP As-Sa’adah juga siswa tiap tahunnya diberi kebebasan
menentukan kegiatan ekstrakulikuler sendiri. Bisa dikatakan aplikasi pandangan
aliran progressivisme tetang pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam SMP
As-Sa’adah pada kebebasan dalam pendidikan dilaksanakan 16.7 %.

Pandangan kedua ” Pengembangan Pendidikan (progressive education
movement)” yang berupa pengajaran proyek dilaksanakan di SMP As-Sa’adah
mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai pengolahan. Setiap tengah semester
sekolah mengadakan kegiatan diluar yang bentuknya bermacam-macam. Sebelum
melaksnakan kegiatan guru mengadakan rapat persiapan, setelah siap maka

kegiatan dilaksanakan. Setelah kegiatan terlaksana guru mengelola hasil laporan
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siswa, lalu hasil terbaik akan diumumkan dan dipamerkan di papan prestasi siswa.
Bisa dikatakan aplikasi pandangan aliran progressivisme tetang pendidikan dalam
lembaga pendidikan SMP As-Sa’adah  pada pengembangan pendidikan
(progressive education movement)” dilaksanakan 25 %.

Pandangan ketiga tentang potensi dasar manusia berupa intelegensi, bakat
dan watak, kesemuanya di anggap sangat penting bagi SMP As-sa’adah untuk
membantu anak didiknya berkembang. Intelegensi menentukan kemampuan anak
didik yang mudah menerima pelajaran dan yang kesulitan, membantu guru SMP
As-Sa’ada dalam bersikap dan menyelesaikan masalah dengan metode yang
sesuai. SMP As-sa’adah menjadi fasilitator dan pendukung dengan memberi
kebebasan memilih kegiatan sesauai dengan bakatnya. Hal ini bertujuan agar
bakat yang ada bisa terarah dengan baik. SMP As-Sa’adah sangat memperhatikan
dengan sungguh-sungguh setiap watak anak didiknya, hal ini dilakukan
mengingat dekat dengan daerah lokalisasi. Sebagiaxi besar watak SMP As-
Sa’adah lebih berani, kurang sopan santun dan suka hal-hal yang menjadi
kebiasaan lingkungannya dari pada belajar. SMP As-Sa’adah mengarahkan watak
siswa dengan membiasakan kegaiatan rohani berupa baca al-qur’an setiap hari
sebelum memulai pelajaran dan jama’ah sholat dhuha besama. SMP As-Sa’adah
juga mengadakan kegiatan Qolbun Salim setiap malam minggu, hal ini sebagai
upaya preventif kenakalan remaja. Bisa dikatakan aplikasi pandangan aliran
progressivisme tetang pendidikan dalam lembaga pendidikan SMP As-Sa’adah

pada potensi dasar manusia dilaksanakan 25 %.
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Pandangan keempat aliran progressivisme tentang kurikulum adalah
menghendaki kurikulum yang fleksibel, core curriculum namun mengandung ciri-
ciri intergrated curriculum. Kurilulum SMP As-Sa’adah bersiafat fleksible ini
terbukti dari struktur kurikulum, selain mata pelajaran yang dibutuhkan siswa ,
sekolah juga memberikan kegiatan ekstrakulikuler yang dibutuhkan siswa. Pada
beberapa mata pelajara berbentuk Core Curriculum, seperti figih, agidah Akhlak,
Qur’an hadist dan Aswaja masuk pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, Fisika,
biologi dan Kimia masuk pada Ilmu Pendidikan Alam. Ekonomi, Geografi dan
sejarah masuk pada pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial. Hal ini bertujuan agar
pemahaman siswa tidak terpecah-pecah tetapi ada satu pemahaman yang utuh.
Sehingga kurikulum SMP As-Sa’adah juga bersifat fleksibel luwes berisi berbagai
mata pelajaran, namun kurikulum As-Sa’adah belum. Bisa dikatakan aplikasi
pandangan aliran progressivisme tetang pendidikan dalam lembaga pendidikan
SMP As-Sa’adah Kurikulum terpadu dilaksanakan 16.7 %.

Secara keseluruahan Aplikasi pandangan aliran Progfessivisme tentang
pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam SMP As-Sa’adah dilaksanakan 83.4
%. Ini menunjukkan bahwa sebagain besar pandangan aliran Progressivisme

dilaksanakan di SMP As-Sa’adah.



A.

BAB V
PENUTUP
Simpulan

Progressivisme adalah aliran filsafat pendidikan yang berpusat pada siswa
dan memberi penekanan lebih besar pada kreativitas , aktifitas, bakat dan hasil
belajar dunia nyata. Progressivisme juga menekankan adanya kemajuan (progres)
bagi seluruh rakyat terutama bagi pendidik dan peserta didik. Sejalan dengan
pendidikan yang prosesnya melibatkan peserta didik. konsep yang ditawarkan
adalah aliran progressivisme. Konsep itu adalah: pertama, progressivisme sendiri
kurang menyetujui pendidikan yang bercorak otoriter. Kedua, inti dari
perhatianya adalah kemajuan (progress) yaitu kemajuan ilmu pengetauan yang
mampu munumbuhkan kualitas pendidikan. Ketiga, progressivisme tidak hanya
mengakui ide-ide, teori sebagai hal yang ada, tetapi hal yang ada harus dicari
artinya bagi suatu kemajuan. Keempat, progreesivisme mengharuskan manusia
dapat mengfusikan jiwanya untuk mempunyai banyak persoalan dan yang silih

berganti

Aliran progressivisme mengakui dan berusaha mengembangkan asas
progressivisme dalam semua realita, (yaitu survive terhadap semua tantangan
hidup manusia, harus praktis dalam melihat segala sesuatu dari segi
keagungannya). Progressivisme di namakan intrumentalisme, karena aliran ini

beranggapan bahwa kemampuan intelegensi manusia sebagai alat untuk hidup,

98
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untuk kesejahteraan dan untuk mengembangkan kepribadian manusia. Dinamakan
ekperimentalisme karena aliran tersebut menyadari dan mempraktekan asas
eksperimen yang merupakan untuk menguji kebenaran suatru teori.
Progressivisme di namakan enverimentalime karena aliran ini menganggap

lingkungan hidup mempengaruhi pembinaan kepribadian.

Pandangan aliran progressivisme dalam Pendidikan yakni:  pertama,
kebebasan dalan pendidikan. Kedua, pengembangan pendidikan (progressive
education movement). Ketiga, Potensi dasar anak didik (man’s natural power).

Keempat, kurikulum terpadu ( intergrated kurikulum)..

1. Kebebasan dalam pendidikan meliputi pendidikan yang berpusat pada siswa,
kebebasan memilih kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan bakatnya dan
persamaan moral. Kebebasan pendidikan Di SMP As-Sa’adah hanya
terlaksana dua saja dari tiga indikator, ini dapat dilihat bagaiman guru
memberi kebebasan untuk menyetorkan hafalan surat pendek tapi tetap
terkontrol, memberi kesempatan siswa untuk menyimpulkan pelajaran dan
memberi kebebasan memilih kegiatan ekstrakulikuler. Pada indikator ketiga
persamaan moral berupa test I1Q tidak terlaksana

2. Pengembangan pendidikan meliputi diadakannya pengajaran proyek yang
berhubungan dengan beberapa pelajaran yang sudah di ajarkan. SMP As-
Sa’adah melaksanakan pengajaran proyek berupa kegiatan tengah semester

yang berupa kegiatan bermacam-macam. Walaupun pengajaran proyek SMP
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As-Sa’adah tidak sesempurna yang digagaskan john dewey, namun langkah-
langkanya dan prosedurnya sudah sesuai yaitu adanya persiapan, pelaksanaan
dan pengolahan.

Potensi dasar meliputi intelegensi, bakat dan watak. Ketiga potensi dasar itu
benar-benar diakui oleh SMP As-Sa’adah sebagai landasan untuk memahami
dan meningkatkan kualitas anak didik. Dengan intelegensi sendiri membantu
guru dalam memecahkan persoalan-persoalan dalam kelas. Pengembangan
bakat juga di serahkan sepenuhnya pada siswa, sekolah hanya sebagai
fasilitator dan pengarah. SMP As-Sa’adah sangat mengakui watak anak
didik dengan mengadakan kegiatan rohani dan Qolbun Salim sebagai upaya
preventif kenakalan siswa.

Pandangan Kurikulum terpadu meliputi kurikulum yang fleksible,
terintergrasi dalam unit dan berorentasi pada pengalaman. Kurilulum SMP
As-Sa’adah walaupun secara penyampaian cara materi terpisah tetapi pada
pelaksanaanya terintergasi pada satu unit walaupun tidak semua mata
pelajaran. Khususnya agama sangat ditekankan antara pelajaran satu dengan
pelajaran lainnya. Hal ini bertujuan agar pemahaman siswa tidak terpecah-
pecah tetapi ada satu pemahaman yang utuh. Sehingga kurikulum SMP As-
Sa’adah juga bersifat fleksibel luwes berisi berbagai mata pelajaran, namun
kurikulum As-Sa’adah belum berpusat pada pengalaman karena kurikulum

tersebut masih mengikuti mata pelajaran pada umumnya tingkat pertama.
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Aplikasi pandangan aliran Progressivisme tentang pendidikan dalam
lembaga pendidikan Islam SMP As-Sa’adah adalah hampir keseluruhan

dilaksanakan 83.4 %.

B. Saran

1.

Bagi penulis skripsi ini sebagai sumbangan pemikiran dari penulis dalam
pandangan aliran progressivisme tentang pendidikan dan aplikasinya di SMP
As-Sa’adah Benowo Surabaya.

Bagi para penddik untuk memberikan pengajaran yang memberikan
kebebasan pembelajaran dengan mengikutsertakan anak didik untuk aktif
memahami mata pelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator

Bagi semua instansi pendidikan khususnya SMP As-Sa’adah untuk selalu
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dengan selalu progress
dalam setiap hal. Aliran progressivisme sendiri mengakui dan berusaha
mengembangkan asas kemajuan (progress) dalam semua realita, yaitu survive
terhadap semua tantangan hidup manusia, harus praktis dalam melihat segala
sesuatu. Oleh karena itu penulis berharap agar SMP As-Sa’adah untuk masa
yang akan datang selalu berkembang lebih baik dan lebih maju dari masa

sekarang.
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